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ABSTRAK

PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS MIND
MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X SMA

Oleh:
Oktaviani Farisa

Petunjuk praktikum merupakan panduan yang digunakan ketika
melakukan sebuah kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum sendiri membutuhkan
ketelitian, kefokuskan dan pemahaman siswa terhadap apa yang akan
dipraktikumkan sehingga tidak terjadi adanya kekeliruan dalam pengambilan data.
Sehingga perlu adanya teknik untuk meningkatkan kefokusan dan daya ingat
terhadap prosedur pada kegiatan praktikum. Inovasi petunjuk praktikum berbasis
mind mapping ini dirancang untuk memudahkan siswa dalam merencanakan dan
mengingat segala bentuk informasi yang berkaitan dengan praktikum. Melalui
kombinasi warna, simbol, bentuk, gambar dan lain sebagainya, sehingga
memudahkan otak dalam menyerap informasi. diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami prosedur ketika praktikum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum
berbasis mind mapping pada materi bioteknologi di SMA Negeri 6 Metro serta
menganalisis kelayakan dan respon dari guru dan siswa. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan R&D (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4
tahapan, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan). Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan
penyebaran angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan produk petunjuk praktikum berbasis
mind mapping pada materi bioteknologi yang dikembangkan melalui aplikasi
Canva diperoleh nilai validasi produk yaitu oleh validator ahli materi sebesar 85%
dalam kategori “sangat layak™ dan oleh validator ahli media sebesar 86% dengan
kategori “sangat layak”. Hasil respon uji coba produk petunjuk praktikum berbasis
mind mapping yang dikembangkan dinyatakan “sangat baik” oleh guru dengan
hasil persentase 90% dan dinyatakan “sangat baik” oleh siswa dengan hasil
persentase sebesar 87%. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dan uji coba
respon maka disimpulkan bahwa produk petunjuk praktikum berbasis mind
mapping pada materi bioteknologi sangat layak dan baik digunakan dalam
pembelajaran biologi.

Kata kunci: Bahan Ajar, Petunjuk Praktikum, Mind Mapping, Bioteknologi.
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ABSTRACT

DEVELOPMENT OF MIND MAPPING-BASED PRACTICUM
INSTRUCTIONS ON BIOTECHNOLOGY CLASS X HIGH SCHOOL
MATERIAL

By:
Oktaviani Farisa

Practical instructions are guidelines that are used when conducting a
practicum activity. Practical activities themselves require accuracy, focus and
student understanding of what will be practiced so that there are no errors in data
collection. So it is necessary to have a technique to improve focus and memory of
procedures in practicum activities. This mind mapping-based practicum
instruction innovation is designed to make it easier for students to plan and
remember all forms of information related to practicum. Through a combination
of colors, symbols, shapes, images and so on, making it easier for the brain to
absorb information. expected to help students understand the procedure during
practicum.

This study aims to develop mind mapping-based practicum instructions on
biotechnology material at SMA Negeri 6 Metro and analyze the feasibility and
responses from teachers and students. This type of research uses the R&D
(Research and Development) development research method using the 4D
development model which consists of 4 stages, namely Define, Design,
Development, and Disseminate. Data collection techniques in this study used
interviews, documentation and questionnaire distribution methods.

The results of this study indicate that the product of mind mapping-based
practicum instructions on biotechnology material developed through the Canva
application obtained a product validation value, namely by material expert
validators of 85% in the "very feasible" category and by media expert validators
of 86% in the "very feasible" category. The results of the product trial response to
the mind mapping-based practicum instructions developed were declared "very
good" by the teacher with a percentage result of 90% and declared "very good" by
students with a percentage result of 87%. Based on the results of the feasibility
assessment and response trials, it is concluded that the product of mind mapping-
based practicum instructions on biotechnology material is very feasible and good
to use in biology learning.

Keywords: Teaching Materials, Practical Instructions, Mind Mapping,
Biotechnology.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran biologi tidak bisa lepas dari kegiatan praktikum untuk
memvisualisasikan segala teori, dikarenakan banyak sekali teori yang harus di
pelajari dan di buktikan secara nyata melalui kegiatan praktikum. Oleh karena
itu, dengan adanya kegiatan praktikum teori atau materi yang dipelajari akan
lebih mudah dipahami. Sehingga, kegiatan praktikum sangat penting
dilaksanakan oleh guru dan siswa di sekolah. Adapun pentingnya pelaksanaan
kegiatan praktikum diantaranya, kegiatan praktikum dapat membangkitkan
motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran, kegiatan praktikum dapat
mengembangkan keterampilan dasar atau keterampilan proses sains melalui
eksperimen, kegiatan praktikum dapat dijadikan sebagai wahana belajar
pendekatan ilmiah, dan kegiatan praktikum dapat menunjang pemahaman teori
atau materi pembelajaran.! Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
kegiatan praktikum di sekolah siswa diberikan kesempatan mengalami secara
mandiri untuk menemukan suatu fakta dan membuktikan teori yang telah
diajarkan melalui pendekatan ilmiah.

Berdasarkan hasil wawancara analisis kebutuhan guru di SMA Negeri
6 Metro pada hari Kamis tanggal 6 April 2023, menunjukkan bahwa di SMA
Negeri 6 Metro telah tersedia buku petunjuk praktikum. Akan tetapi, petunjuk
praktikum yang digunakan oleh guru dibuat sendiri yang bersumber pada buku

cetak kelas X SMA (sesuai dengan materi yang akan di praktikumkan) dan

! Yeni Surysningsih, “Pembelajaran Berbasis Praktikum Sebagai Sarana Siswa Untuk
Berlatih Menerapkan Keterampilan Proses Sains Dalam Materi Biologi,” Jurnal Bio Educatio, 2
No. 2/ Oktober 2017, 52-53.



buku praktikum dalam bentuk LKPD dan belum tersedia buku petunjuk
praktikum berbasis mind mapping di sekolah. Namun keterbatasan pada
materi bioteknologi yang praktikumkan di sekolah guru membutuhkan
petunjuk praktikum tambahan yang dapat menunjang kreativitas siswa

Hasil dari angket analisis kebutuhan siswa di SMA Negeri 6 Metro
pada hari Jum’at tanggal 6 April 2023, terhadap 19 siswa dengan memberikan
angket, hasil dari tanggapan siswa bahwa guru selalu menggunakan bahan ajar
dan terkadang-kadang menggunakan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan
oleh guru biasanya didominasi penggunaan buku paket, LKPD, PPT dan
petunjuk praktikum. Siswa menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
sesuai dan sudah efektif. Metode pembelajaran pada materi bioteknologi yang
digunakan oleh guru di dominasi metode praktikum, metode diskusi dan
metode ceramah.

Menurut siswa, 80,2% tidak mengalami kesulitan dan beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi bioteknologi yang disampaikan
oleh guru terutama dalam membedakan nama bakteri dan jamur. Menurut
siswa pembelajaran yang efektif dan meningkatkan pemaham siswa yaitu
dengan melakukan kegiatan praktikum secara langsung. 57,8% siswa
menyukai bahan ajar yang memuat teks, gambar dan simbol, 26,3% siswa
menyukai bahan ajar yang memuat teks dan gambar dan 10,5% menyukai
bahan ajar yang memuat teks saja.

Kegiatan praktikum pada materi bioteknologi yang di lakukan oleh
siswa di sekolah yaitu pembuatan tempe. Seluruh siswa telah menggunakan

petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum yang mereka gunakan yaitu berupa



LKPD. Menurut siswa dalam kegiatan praktikum bukan hanya petunjuk
praktikum saja tetapi dengan mendatangkan narasumber yang lebih ahli.
94,7% siswa belum mengetahui tentang mind mapping. Berdasarkan
gambaran awal produk yang sudah dilihat oleh siswa, pengembangan petunjuk
praktikum berbasis mind mapping mendapat respon 100% perlu
dikembangkan. Hal ini mind mapping dinilai menarik dan dapat
mempermudah siswa memahami materi yang diberikan.

SMA Negeri 6 Metro merupakan sekolah penggerak pertama di Metro
dan menggunakan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum ini
terdapat namanya Capain pembelajaran dimana digunakan sebagai acuan
dalam proses pembelajaran. Pada capaian pembelajaran materi biologi lebih
sedikit dibandingkan kurikulum K13. Materi pada kelas X hanya terdapat 5
sub bab yang di pelajari selama 2 semester, yaitu Keanekaragaman Makhluk
Hidup dan Peranannya, Virus dan Peranannya, Penerapan Bioteknologi,
Komponen Ekosistem dan Interaksi Antar Komponen serta Perubahan
Lingkungan.

Umumnya petunjuk praktikum masih bersifat umum yang berisikan
materi yang akan di praktikumkan berbentuk paragraf atau narasi. Sehingga,
peneliti ingin mengembangkan petunjuk praktikum berbasis mind mapping
atau peta pikiran yang memuat bentuk, gambar, simbol dan warna yang
beranekaragam. Diharapkan dengan adanya petunjuk praktikum ini dapat
menarik perhatian siswa untuk mempelajari materi yang akan di praktikkan.
Maka dengan adanya bentuk, gambar, simbol dan warna yang unik akan dapat

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang di praktikumkan.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dilakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Mind Mapping
pada Materi Bioteknologi Kelas X SMA” dengan harapan mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa pada saat melakukan kegiatan
praktikum di ruang laboratorium dan meminimalisir adanya kesalahan dalam
melakukan kegiatan praktikum, serta petunjuk praktikum berbasis mind

mapping dapat bermanfaat bagi guru maupun siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:
1. Guru membutuhkan petunjuk praktikum tambahan yang dapat menunjang
kreativitas siswa.
2. Belum tersedia buku petunjuk praktikum berbasis mind mapping di
sekolah.

3. Siswa belum mengetahui apa itu peta pikiran (mind mapping).

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini menjadi terarah dan menghindari terjadinya
permasalahan, maka dilakukan adanya batasan masalah antara lain sebagai
berikut:

1. Petunjuk praktikum yang dikembangkan dalam penelitian ini hanya pada
mata pelajaran biologi kelas X semester II (Genap) tahun 2023.

2. Materi pokok yang digunakan dalam petunjuk praktikum yang
dikembangkan adalah materi Bioteknologi, yaitu pada materi bioteknologi

konvensional berupa pembuatan tempe, yoghurt, tapai dan teh kombucha.



3.

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 peserta didik yang telah

mempelajari materi bioteknologi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah terkait,

yaitu:

1.

Bagaimana mengembangkan petunjuk praktikum berbasis mind mapping
pada materi bioteknologi kelas X SMA?

Bagaimanakah kelayakan petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada
materi bioteknologi kelas X SMA yang dikembangkan?

Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap pengembangan
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas

X SMA yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian

Penelitan ini bertujuan untuk:

1.

Mengembangkan petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi
bioteknologi kelas X SMA.

Menganalisis kelayakan petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada
materi bioteknologi kelas X SMA yang akan dikembangkan.

Menganalisis respon guru dan peserta didik terhadap pengembangan
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas

X SMA?



F. Manfaat Penelitian

1.

Aspek Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

referensi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta
mengembangkan pengetahuan dan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya mengenai pengembangan petunjuk berbasis mind mapping

pada materi biologi.

2. Aspek Praktis

a. Bagisiswa

Produk dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai alternatif sumber belajar dan sebagai pedoman pada saat
melakukan praktikum, serta meningkatan motivasi belajar dan minat
belajar, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap

materi yang disampaikan.

. Bagi Guru

Produk hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai alternatif bahan ajar yang menunjang pembelajaran sehingga
mampu meningkatkan motivasi, kompetensi siswa pada saat
melakukan praktikum, serta meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi Institusi

Dapat menambah referensi untuk perpustakaan Tadris Biologi

maupun perpustakaan IAIN Metro Lampung dari hasil penelitian yang

telah dilakukan.



d. Bagi Pembaca
Manfaat bagi pembaca yaitu menerima informasi tentang
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi Bioteknologi
yang dikembangkan dalam kegiatan praktikum kelas X di SMA.
G. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran berupa

Petunjuk Praktikum berbasis mind mapping pada materi Bioteknologi kelas X

SMA, spesifik produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa petunjuk praktikum berbasis mind
mapping pada materi Bioteknologi Konvensional yang dapat digunakan
oleh guru dan siswa sebagai sumber belajar.

2. Produk yang dikembangkan:

a. Jenis kertas: Majalah, ukuran A4.
b. Jenis font: Time New Roman, ukuran font: 12, dan spasi 1,5.2

3. Komponen produk antara lain:

a. Cover.

b. Kata pengantar.

c. Daftar isi.

d. Petunjuk penggunaan.
e. Tata tertib praktikum.
f. Capaian Pembelajaran

g. Tujuan Pembelajaran

2 LKPP-UNHAS, Format Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul dan Panduan Praktik (UNHAS:
Makassar, 2015), 11-12.



h. Kegiatan praktikum I, II, III dan IV yang berisikan:

L

J.

1) Kegiatan I:
a. Pembuatan Tempe
2) Kegiatan II:
a. Pembuatan Yoghurt
3) Kegiatan III:
a. Pembuatan Tapai
4) Kegiatan IV:
a. Pembuatan Teh Kombucha
Daftar pustaka.

Biografi Penulis



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah aspek penting dalam dunia pendidikan di
karenakan bahan ajar merupakan sarana pendukung dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar merupakan serperangkat sarana
pembelajaran yang berisikan materi, metode, batasan-batasan dan
evaluasi pembelajaran yang di desain secara sistematis dan menarik
untuk mencapai tujuan yang dicapai.® Adapun pendapat lain
menyatakan bahwa bahan ajar atau biasa di sebut materi pembelajaran
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang hasrus dipelajarai siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah di tentukan.* Bahan ajar merupakan buku yang
ditulis dengan tujuan agar siswa dik dapat belajar secara mandiri tanpa
bantuan guru.’

Bahan ajar memiliki fungsi yang berbeda bagi guru dan siswa.
Fungsi bahan ajar bagi guru, yaitu untuk mengarahkan semua aktivitas
pembelajaran, merupakan sebuah subtansi kompetensi yang harus di

ajarkan kepada siswa serta sebagai alat evaluasi pembelajaran.

’lna Magdalena dan 3A, Tulisan Bersama Tentang Desain Pembelajaran SD
(Tanggerang: CV Jejak, 2020), 151.

4Syafuddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali, 2016),
102.

5Sri Wahyuni,“Pengembangan Bahan Ajar IPA Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP,”Prosiding Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika (SNFPF)
No. 1/2015, 301
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Sedangkan fungsi bahan ajar bagi siswa, yaitu sebagai panduan atau
pedoman dalam proses pembelajaran dan subtansi kompetensi yang
harus dipelajari oleh siswa. Dengan adanya bahan ajar peserta didik
akan lebih tahu kompetensi apa saja yang akan dipelajari dan harus
dikuasi selama proses pembelajaran. siswa akan memiliki gambaran
proses pembelajaran melalui bahan ajar yang digunakan.®

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar atau materi pembelajaran adalah seperangkat sarana atau alat
berupa buku yang berisikan materi, metode, batasan dan evaluasi
pembelajaran dan dirancang secara sistematis, sehingga dapat
dipergunakan oleh guru dan siswa untuk mencapai Standar

Kompetensi (SK).

. Prinsip-Prinsip Pemilihan Bahan ajar

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan
bahan ajar, yaitu:

1) Prinsip revelansi yang berarti keterkaitan. Materi pembelajaran
hendaknya ada kaitan atau hubungannya dengan pencapaian
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).

2) Prinsip konsistensi yang berarti keajegan. Jika Kompetensi Dasar
(KD) yang harus di kuasai oleh siswa terdapat 4 macam, maka
bahan ajar yang harus diajarakan juga harus meliputi 4 macam.

3) Prinsip kecukupan maksudnya materi yang diajarkan seharusnya

cukup memadai dalam membantu peserta didik menguasai

51.

6Ana Widyastuti etal, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021),
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kompetensi dasar yang di ajarakan. Maka materi tidak boleh sedikit

dan tidak boleh terlalu banyak.

Langkah-langkah Pemilihan Bahan ajar

Sebelum melakukan pemilihan bahan ajar terlebih dahulu perlu

diketahui kriteria pemilihan baha ajar. Kriteria pemilihan bahan ajar

(materi pembelajaran) yaitu Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi

Dasar (KD). Maka, materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan

oleh guru dan yang harus dipelajari oleh siswa hendaknya berisikan

materi yang menunjang tercapainya Standar Kompetensi (SK) dan

Kompetensi Dasar (KD). Adapun langkah-langkah pemilihan bahan

ajar sebagai berikut:

1)

2)

Mengindentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Sebelum
menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu mengidentifikasi
aspek-aspek Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) yang harus dipelajari dan dikuasi oleh siswa. Aspek ini perlu
di tentukan sebab setiap Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam
proses kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan.

Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran. Materi pembelajaran
dibedakan menjadi 3 jenis materi berdasarkan aspek kognitif,

afektif dan psikomotorik. Materi pembelajaran dalam aspek



3)
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kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi 4 jenis, yaitu: 1)
fakta, 2) konsep, 3) prinsip, dan 4) prosedur.

Memilih jenis materi yang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD). Setelah mengidentifikasi jenis-jenis
materi pembelajaran, selanjutnya yaitu memilih jenis materi yang
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD). Mengidintifikasi jenis materi sangat penting untuk keperluan
proses belajar mengajar, karena jenis materi pembelajaran
memerlukan starategi pembelajaran, metode, media dan sistem

evaluasi atau peniliaian yang berbeda-beda.’

d. Macam-macam Bahan Ajar

Secara umum bahan ajar dibagai menjadi dua macam, yaitu

bahan ajar cetak dan non cetak. Bahan ajar cetak berupa buku, modul,

handout, brosur dan LKPD. Sedangkan bahan ajar non cetak berupa

bahan ajar audio, bahan ajar audio visual dan bahan ajar berbasis web.®

Selain itu, bahan ajar dikelompokkan menjadi 4 macam, yaitu:

1)

2)

3)

Bahan Ajar Cetak (visual), seperti buku, modul, LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik), handout, brosur, model, foto dan petunjuk
praktikum.

Bahan Ajar Audio (dengar), seperti kaset, CD dan radio.

Bahan Ajar Audio Visual, seperti film dan CD video.

7 Syafuddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali,

2016), 108-109.

8Ana Widyastuti et al., Perencanaan Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis,

2021), 52.
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4) Bahan Ajar Interaktif, seperti CD interaktif.’

Berdasarkan macam-macam bahan ajar di atas petunjuk
praktikum yang akan dikembangkan termasuk dalam bahan ajar cetak
berupa buku petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi
bioteknologi.

2. Petunjuk Praktikum
a. Pengertian Petunjuk Praktikum

Petunjuk praktikum adalah panduan atau pedoman pelaksanaan
praktikum yang memuat topik, tujuan, alat dan bahan, prosedur kerja
praktikum, lembar hasil pengamatan dan laporan praktikum.!® Oleh
karena itu, petunjuk praktikum juga adalah salah satu bahan ajar yang
berisikan tentang pelaksanaan kegiatan praktikum dan prosedur
praktikum, sehingga dapat membantu guru dan siswa dalam proses
kegiatan  praktikum.!! = Petunjuk  praktikum berfungsi untuk
membangkitkan motivasi belajar peserta didik, mengembangkan
keterampilan dasar dalam melaksanakan eksperimen, penunjang
pemahaman materi yang dipelajari dan dapat dijadikan sebagai wahana
belajar pendekatan ilmiah.!?

Praktikum adalah kegiatan pembelajaran dimana siswa dapat

melakukan eksprimen atau penelitian secara mandiri maupun

9Nana, 2019, Pengembangan Bahan Ajar (Klaten Jawa Tengah: Lakeisha), 1-2.

9Tri Ageng Prayitno,” Pengembangan Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Program Studi
Pendidikan Biologi, *“ Jurnal Biota No. 1/Edisi Januari 2017, 31.

'"Diah Ayu Widyaningrum dan Titik Wijayanti, “Implemantasi Buku Petunjuk Praktikum
biokimia Berbasis Inkuiri Terbimbig untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Ilmiah,” No.
02/2019, 59.

’Harlis, Retni. S. Budiarti, “Pengembangan Bahan Ajar Praktikum dan Instrumen
Penilian Berbasis Keterampilan Proses Sains pada Mata Kuliah Mikologi Program Studi
Pendidikan Biologi Universitas Jambi,” Biodik No. 2/Desember 2017, 105.
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kelompok, menganalisis, mengamati objek dan menarik kesimpulan
suatu objek, dan mengaplikasikan teori yang telah dipelajari dengan
memakai fasilitas laboratorium, serta dapat dilaksanakan di
laboratorium maupun di luar laboratorium. Berdasarkan pembahasan
mengenai petunjuk praktikum di atas dapat disimpulkan bahwa
petunjuk praktikum adalah pedoman yang berisikan tentang
pelaksanaan kegiatan praktikum dan sangat diperlukan oleh guru dan
siswa untuk memudahkan kegiatan pembelajaran di laboratorium
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.
b. Sistematika Petunjuk Praktikum

Berdasarkan Menteri Pendidikan Nasional NO: 36/D/0O/2001
pasal 5 menjelaskan bahwa petunjuk praktikum adalah pedoman
pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara persiapan, pelaksanaan,
analisis data dan pelaporan.!® Petunjuk praktikum memiliki beberapa
komponen yang harus ada di dalamnya, yaitu: 1) Judul praktikum, 2)
Tujuan praktikum, 3) Dasar teori 4) Alat dan bahan 5) Cara kerja dan,
6) Pertanyaan.'* Menurut pendapat lain petunjuk praktikum yang
dikembangkan juga harus memuat beberapa komponen, yaitu:
1) Judul praktikum
2) Tujuan dari praktikum

3) Dasar teori

3Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional NO: 36/D/0/2001 Tentang Petunjuk
Praktikum.

“Isnaeni Arifah, Arif Miftukhin, dan Siska Desy Fatmaeyanti, “Pengembangan Buku
Petunjuk Praktikum Berbasis Guided Inquiry untuk Mengoptimalkan Hand On Mahasiswa
Semester II Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Muhammadiyah Purworejo Tahun
Akademik 2013/2014” Radiasi No. 1/2014, 25
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4) Alat dan bahan praktikum
5) Prosedur kerja atau cara kerja, dan
6) Evaluasi®?

Petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti yaitu
berbasis mind mapping pada sistematik petunjuk praktikum yang meliputi
komponen-komponen seperti judul, tujuan, dasar teori, alat dan bahan,
prosedur kerja, data praktikum atau hasil pengamatan, pertanyaan dan
pelaporan.

3. Mind Mapping
a. Pengertian Mind Mapping

Mind mapping merupakan salah satu teknik mencatat yang
mengembangkan gaya belajar visual. Mind mapping memadukan dan
meningkatkan potensi kerja otak siswa. Keterlibatan kedua otak akan
memudahkan siswa untuk merencanakan dan mengingat segala bentuk
informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Melalui
kombinasi warna, simbol, gambar dan lain sebagainya, sehingga
memudahkan otak dalam menyerap informasi.'®

Selain itu, mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif
dan efektif serta dapat memetakan pikiran secara menarik, mudah dan
berdaya guna bagi setiap siswa dalam menghasilkan gagasan,
mencatatan apa yang dipelajari dan merencanakan tugas baru. Bahkan,

metode mind mapping dapat menghasilkan catatan yang penuh dengan

BTrio AgengPrayitno, Pengembangan Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Program Studi
Pendidikan Biologi. Jurnal Biota No. 1/Edisi Januari 2017, 37.

SHelen Widia Wijayanti Purnamasari, Tesis Pengembangan Buku Ajar Biologi dengan
Bantuan Mnemonic dan Mind Mapping Pada Sub Pokok Bahasan Sistem Saraf. (FKIP Universitas
Jember,2018), 25
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informasi dalam bentuk satu halaman. Sehingga dengan menggunakan
mind mapping semua informasi yang panjang dapat dialihkan menjadi
sebuah petakan yang berwarna-warni, teratur, dan mudah diingat
sehingga selaras dengan cara kerja otak. Mind mapping adalah bentuk
catatan tulisan yang penuh warna dan bersifat visual yang dapat
dikerjakan secara individu maupun kelompok.!’

Berdasarkan pembahasan mengenai definisi mind mapping
diatas dapat di pahami bahwa mind mapping merupakan suatu metode
yang dirancang khusus untuk membantu siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat menyimpan informasi dan
menyusun inti materi yang dipelajari dalam bentuk mind mapping
(peta pikiran), berupa tulisan yang dilengkapi dengan gambar, simbol
dan warna. Oleh karena itu, catatan ini berbeda dengan catatan biasa
yang berupa tulisan saja. Selain itu juga, mind mapping adalah metode
belajar yang menggunakan kedua otak sebagai pusat memperoleh
informasi. Otak kanan berupa imajinasi, gambar, warna, kreativitas,
seni dan long term memory, sedangkan otak kiri berupa angka, bahasa,
fakta, analisis, logika dan short term memory. Bahkan dengan
menggunakan metode mind mapping proses pembelajaran tidak cepat
bosan, memudahkan untuk mengingat dan meningkatkan hasil belajar

siswa.

17Syafuddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Rajawali,

2016), 257.
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b. Langkah-Langkah Mind Mapping
Pembuatan mind mapping dapat dilakukan secara manual, di
komputer, ataupun di smartphone. Pada umumnya lebih mudah untuk
membuat gambar, garis, dan sketsa di atas kertas karena dapat
menghasilkan ide lebih cepat dan tindakan menggambar cabang yang
berupa garis dapat membantu mengingat. Pada saat ini sudah banyak
sekali aplikasi gratis yang dapat digunakan untuk membantu
pembuatan mind mapping, baik secara online ataupun offline yang ter-
instal di komputer maupun di smartphone. Aplikasi yang dapat diinstal
adalah canva, sketchboard, X-mind, Coggle, Mindomo dan lain
sebagainya. Adapun langkah-langkah dalam pembuatan mind
mapping, sebagai berikut:
1) Siapkan kertas HVS putih atau berwarna dan alat tulis.
2) Mulailah menulis tema utama di tengah halaman kosong kemudian
bergerak kearah samping atau segala arah.
3) Gunakan sketsa atau gambar untuk tema sentral.
4) Gunakan warna.
5) Hubungkan cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang
tingkat kedua dan ketiga ke tingkat pertama dan kedua.
6) Buatlah cabang-cabang berbentuk garis melengkung dari pada
garis lurus.
7) Gunakan satu kata kunci per line.

8) Gunakan gambar di seluruh ide.'®

8M. Arif Zainul Fuad, et al, Metode Penelitian Kelautan dan Perikanan Prinsip Dasar
Penelitian, Pengambilan Sampel, Analisis, dan Interprestasi Data. (Malang: UB Press, 2019), 43
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Selain itu,ada 5 dalam langkah-langkah pembuatan mind
mapping sebagai berikut:

1) Gunakan selembar kertas kosong tanpa garis dan pulpen berwarna.
Pastikan posisi kertas dalam keadaan menyamping (landscape).

2) Buatlah gambar yang merangkum gagasan utama di tengah kertas.
Gambar ini mewakili topik utama.

3) Buatlah beberapa garis tebal melengkung yang menyambung dari
gambar di tengah kertas. Masing-masing untuk setiap gagasan
utama dari setiap topik. Cabang-cabang utama tersebut mewakili
subtopik.

4) Berilah nama pada setiap gagasan di atas dan buatlah gambar-
gambar kecil mengenai masing-masing gagasan tersebut.

5) Dari setiap gagasan, dapat menarik garis penghubung lainnya, yang
menyebar seperti cabang-cabang pohon. Tambahkan buah pikiran
kesetiap gagasan tadi. Cabang-cabang tambahan ini mewakili
detail-detail yang ada.'’

Dapat disimpulkan bahwa langkah pembuatan mind mapping

adalah menentukan topik yang akan ditulis dan meletakkannya di

bagian tengah kertas, kemudian menambahkan desain gambar dan

warna yang mengaktifkan otak. Menentukan cabang-cabang dari topik
pusat dan menghubungkan keterkaitan melalui garis agar lebih mudah

dipahami dan diingat.

YTony Buzan, Buku Pintar Mind Map Untuk Anak Agar Anak Jadi Pintar di Sekolah
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), 10.
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c. Manfaat Mind Mapping
Adapun manfaat mind mapping adalah:
1) Menghemat waktu.
2) Memberikan gambaran singkat tentang apa yang harus dipelajari
dan pahami.
3) Lebih mudah diingat dan lebih menarik.
4) Mind mapping lebih menyenangkan dilakukan karena didalam
teknik ini terdapat berbagai macam warna, bentuk, dan gambar.
5) Mind mapping memudahkan siswa dalam memahami konsep.?°
d. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping
Adapun kelebihan dan kekurangan dari mind mapping,
diantaranya:
1) Kelebihan dari mind mapping, yaitu:
a) Meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa karena
memaksimalkan peran otak kiri dan otak kanan.
b) Mengakomodasi berbagai sudut pandang terhadap informasi
yang diterima.
¢) Meningkatkan dan memudahkan daya ingat.
d) Memusatkan seluruh perhatian siswa dan menyenangkan.
e) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas.
f) Catatan lebih padat dan jelas.
g) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan.

h) Catatan lebih fokus pada inti materi.

2OM. Arif Zainul Fuad, et al, Metode Penelitian Kelautan dan Perikanan Prinsip Dasar

Penelitian, Pengambilan Sampel, Analisis, dan Interprestasi Data (Malang: UB Press, 2019), 41-
41
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1) Mudah melihat gambaran keseluruhan.

j) Membantu otak untuk mangatur, mengingat, membuat
hubungan dan membandingkan.

k) Memudahkan penambahan informasi baru.

1) Setiap peta atau mind mapping lebih unik.

m) Memudahkan menambahkan informasi baru.

2) Kekurangan dari mind mapping, diantaranya:

1) Memerlukan banyak alat tulis.

2) Memerlukan waktu yang relatif lama bila belum terbiasa.

3) Diperlukan latihan khusus untuk menjadikan siswa mahir
dalam membuat mind mapping.

4) Diperlukan keahlian untuk menghubungkan kata kunci sebagai
pengingat, karena tidak terbiasa siswa sering membuang waktu
menuliskan kata-kata atau kalimat yang tidak penting untuk
diingat.?!

4. Bioteknologi
a. Pengertian Bioteknologi
Bioteknologi berasal dari kata “Bios” yang berarti hidup,
“Teuchos” yang berarti alat dan “Logos” yang berarti ilmu. Maka,
bioteknologi dapat di artikan sebagai cabang ilmu yang memperlajari

pemanfaatan makhluk hidup berupa bakteri, fungi, dan virus, maupun

2l Nining Mariyaningsih, dan Mistina Hidayati, Bukan Kelas Biasa Teori dan Praktik
Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi Pembelajaran di Kelas-Kelas
Inspiratif. (Surakarta: CV KEKATA GRUP, 2018), 87
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produk dari makhluk hidup berupa alkohol, vitamin, dan enzim untuk
menghasilkan barang dan jasa.??

Bioteknologi menurut istilah yaitu penerapan prinsip-prinsip
biologi, biokimia dan rekayasa dalam pengolahan bahan dengan
pemanfaatan makhluk hidup dan komponen-komponen lainnya untuk
menghasilkan barang dan jasa.?* Sedangkan menurut UN Convention
and Biological Diversity, menyatakan bahwa bioteknologi merupakan
seluruh teknologi yang berhubungan dengan penggunaan sistem
makhluk hidup dan keturunannya untuk memodifikasi produk dan
dapat digunakan untuk tujuan yang spesifik.>*

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
bioteknologi adalah cabang ilmu yang mempelajari pemanfaatan
makhluk hidup dan komponennya dengan menggunakan prinsip-
prinsip biologi, biokimia dan rekayasa untuk memodifikasi dan
menghasilkan suatu produk berupa barang dan jasa, sehingga dapat di
kembangkan dan digunakan oleh manusia.

b. Macam-macam Bioteknologi

Bioteknologi berbagi menjadi dua macam yaitu bioteknologi
konvensional (tradisional) dan bioteknologi modern. Bioteknologi
konvensional (tradisional) atau biasa disebut dengan bioteknologi

sederhana adalah proses bioteknologi yang mengandalkan mikroba

22Endik Deni Nugroho dan Dwi Anggorowati Rahayu, Pengantar Bioteknologi (Teori dan
Aplikasi), (Yogyakarta: Deepublish,2018), 4

Tri Wibowo Yuwono, Bioteknologi Pertanian (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press,2019), 1.

24Aep A. Prihanto dan Abdul Aziz Jaziri, Bioteknologi Perikanan dan Kelautan (Malang:
UB Press,2019), 3.
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untuk menghasilkan produk melalui proses fermentasi. Pada
bioteknologi konvensional tidak terjadi adanya rekayasa, akan tetapi
menciptakan kondisi dan bahan makanan yang cocok bagi mikro untuk
berkembang secara optimal. Contoh produk yang dihasilkan berupa
pembuatan tempe, yoghurz, tapai dan roti.?> Berdasarkan periodesasi
steril tidak penanganan suatu eksperimen, bioteknologi konvensional
termasuk dalam bioteknologi tidak steril karena produk-produk yang
dihasilkan masih dalam keadaan tidak murni dan teknologinya masih
mudah di praktikkan, contohnya seperti pembuatan tapai singkong,
tapai ketan dan roti.2¢

Pada bioteknologi konvensional, penerapan teknik-teknik
bioimia atau rekayasa dan biologi masih bersifat terbatas sehingga,
belum mencapai rekayasa molekular yang lebih terarah. Bioteknologi
konveksional memilik beberapa ciri-ciri sebagai berikut: 1) Memakai
makhluk hidup secara langsung, 2) Tanpa didasari prinsip ilmiah, 3)
Berdasarkan keterampilan yang di warisakan secara turun temurun,
dan 4) Dapat di produksi secara masal.

Bioteknologi konvensional memiliki kekurangan dan kelebihan,
yaitu:
1) Kelebihan bioteknologi konvensional, yaitu relatif lebih murah,

teknologi genetik sederhana, dan pengaruh jangka panjang

umumnya sudah di ketahui karena sistemnya sudah mapan.

2Endik Deni Nugroho dan Dwi Anggarwati Rahayu, Pengantar Bioteknologi (Teori &
Aplikasi) (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), 11.

26 Asep Awaludin Prihanto dan Abdul Aziz Jaziri, Bioteknologi Peikanan & Kelautan
(Malang: UB Press, 2019), 13.
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2) Kekurangan bioteknologi konvensional, yaitu perbaikan sifa
genetik tidak terarah, tidak dapat mengatasi ketidak sesuaian
genetik (inkompatibilitas), hasil tidak dapat di perkirakan
sebelumnya dan memerlukan waktu yang lama.?’

Bioteknologi modern adalah proses yang menggunakan alat dan
cara kerja yang lebih canggih, diproses dalam keadaan steril dan
bersih, sehingga menghasilkan kualitas produk yang lebih baik dan
kuantitas produk yang dihasilkan lebih banyak dan terarah. Pada
bioteknologi modern lebih menekankan pada bagaimana cara
merekayasa  genetik mikroorganisme yang bertujuan untuk
menghasilkan clone yang unggul.?® Selain itu, berdasarkan periodesasi
steril tidak penanganan suatu eksperimen, bioteknologi modern
termasuk dalam bioteknologi steril, karena menggunakan teknik
aseptik yang umum prosesnya lebih rumit dan membutuhkan kondisi
yang tingkat higienitasnya lebih tinggi, akan tetapi produk yang
dihasilkan lebih murni dan memiliki nilai jual yang lebih tinggi.>® Pada
bioteknologi modern menggunakan teknik rekayasa genetik berupa
DNA rekombinan. DNA rekombinan adalah pemutusan dan
penyambungan DNA dengan cara kultur jaringan, kloning dan fusi sel.
Bioteknologi modern memiliki beberapa ciri-ciri sebagai berikut: 1)

Memakai makhluk hidup dan komponennya secara langsung, 2)

27 Yanti Fitria, Ekoliterasi Dalam Pembelajaran Kimia dan Biologi Pendidikan Dasar
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 120-121.

28 Endik Deni Nugroho dan Dwi Anggarwati Rahayu, Pengantar Bioteknologi (Teori &
Aplikasi) (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), 12.

2 Asep Awaludin Prihanto dan Abdul Aziz Jaziri, Bioteknologi Peikanan & Kelautan
(Malang: UB Press, 2019), 14.
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Menggunakan prinsip-prinsip ilmiah, 3) Hasil pengkajian berbagai
disiplin ilmu yang mendalam, dan 4) tidak dapat di produksi secara
masal.

Bioteknologi modern memiliki kekurangan dan kelebihan, yaitu:

1) Kelebihan bioteknologi modern, yaitu perbaikan sifat genetik
dilakukan secara terarah,dapat mengatasi kendala ketidak sesuain
genetik, hasil dapat diperhitungkan, dapat menghasilkan jasad baru
dengan sifat baru, dapat memperpendek jangka waktu
pengembangan galur tanaman baru dan dapat meningkatkan
kualitas.

2) Kekurangan bioteknologi modern, yaitu relative mabhal,
memerlukan teknologi yang canggih dan pengaruh jangka panjang
belum diketahui.*

c. Peranan Bioteknlogi

Ada beberapa peran bioteknologi dari berbagai bidang, yaitu:

1) Bidang lingkungan, yaitu berperan dalam memulihkan tanah yang
tercemar dengan memanfaatkan bioremediasi (mikroba), biosensor
yang berfungsi untuk mengontrol polusi udara, bioenergi dan lain
sebagainya.

2) Bidang pangan, yaitu berperan dalam memperbaiki kualitas kacang
dengan rekayasa genetika untuk mengurangi kandungan protein

penyebab elergi dan produksi renin (Chymosin) di bakteri.

39 Yanti Fitria, Ekoliterasi Dalam Pembelajaran Kimia dan Biologi Pendidikan Dasar
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 120-121.
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3) Bidang industri, yaitu berperan sebagai pemanfaatan biomasa
untuk koversi energi dan produk lain yang memiliki nilai ekonomi
tinggi, seperti gula dan alkohol. Selain itu, bioteknologi industri
merupakan kunci bagi bioekonomi yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan.

4) Bidang kelautan, yaitu berperan sebagai pemanfaatan senyawa
aktaf dari organism laut dapat memiliki berbagai aplikasi di sektor
medis, pertanian, lingkungan dan industri. Seperti, produk
perawatan kulit, bioremediasi, pengobatan kanker dan lain
sebagainya.

5) Bidang pertanian, berperan dalam pengobatan dan pertumbuhan
tanaman, seperti tanaman kedelai yang tahan terhadap herbisida
(Round- Up Soybean) dan lain sebagainya.

6) Bidang kesehatan, yaitu adanya manfaat sel punca (Stem cell),
rekayasa jaringan (7issue engineering), vaksin, anti bodi
monoklonal dan produksi insulin di bakteri.*!

7) Bidang peternakan, yaitu berperan untuk meningkatkan produksi
peternakan, seperti inseminasi buatan, embrio transfer dan lain

sebagainya.’?

31 Agustin Krisna, Sudarma Dita Wijayanti, dan EndrikaWidyastuti, Pengantar

Bioteknologi (Malang: UB Press, 2017), 9.
32 Yanti Fitria, Ekoliterasi Dalam Pembelajaran Kimia dan Biologi Pendidikan Dasar
(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020), 118.
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B. Kajian Study yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1.

Risdawati, 2018 (Skripsi) dengan judul “Pengembangan Buku Ajar
Biologi berbasis MIND MAPPING pada Materi Animalia Siswa Kelas X
SMAN 3 Gowa” penelitian ini dikembangkan dengan metode R&D
(Research and Development) hasil dari penelitian ini validasi buku
memasuki kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,53, keefektifan
buku terlihat dari ketuntasan siswa berada pada kategori efektif dengan
rata-rata 82,64 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 29 dari 34
orang atau 85,30% sedangkan kepraktisan buku masuk kedalam kategori
sangat positif dengan rata-rata skor 3,50.>3 Adapun perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh Risdawati, yaitu mengembangkan “Buku Ajar
Biologi berbasis MIND MAPPING pada Materi Animalia”. Sedangkan
peneliti mengembangkan bahan ajar berupa “Petunjuk Praktikum berbasis
Mind Mapping pada Materi Bioteknologi”.

Nadhifatul Khusna, 2018 (Skripsi) dengan judul “Pengembangan Modul
Petunjuk Praktikum IPA berbasis MIND MAPPING pada Materi Sistem
Respirasi Kelas VIII Di Mts Darussa’adah Kendal” hasil penelitian ini
yaitu 76% oleh ahli media dengan kategori layak, 96% oleh ahli materi
dengan kategori sangat layak, 78 % oleh guru biologi dengan kategori
layak, dan 85% tanggapan siswa dengan kategori sangat layak. Hasil rata-
rata dari ketiga penilaian adalah 83,33% sehingga dikategorikan sangat

layak dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Penelitian ini

33 Risdawati, 2018. Pengembangan Buku Ajar Biologi Berbasis MIND MAPPING Pada

Materi Animalia Siswa Kelas X SMAN 3 Gowa, (Skripsi).
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menggunkan metode R&D (Research and Development).** Adapun
perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nadhifatul Khusna, yaitu
mengembangkan “Modul Petunjuk Praktikum IPA berbasis MIND
MAPPING pada Materi Sistem Respirasi Kelas VIII”. Sedangkan peneliti
mengembangkan bahan ajar berupa “Petunjuk Praktikum berbasis Mind
Mapping pada Materi Bioteknologi Kelas X”.

3. Trio Ageng Prayitno, melakukan penelitian yang pada tahun 2017 dengan
judul “Pengembangan Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Program Studi
Pendidikan Biologi” penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
menghasilkan petunjuk praktikum mikrobiologi yang valid, dengan hasil
yang diharapkan dapat di pergunakan sebagai fasilitas belajar untuk
menunjang keterlaksanaan perkuliahan mikrobiologi pada Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Pendidikan Ilmu Eksata dan Keolahragaan
IKIP Budi Utomo Malang dan berdasarkan hasil pengembangan di
dapatkan bahwa petunjuk praktikum dinyatakan valid dan layak digunakan
oleh mahasiswa. 3> Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Trio
Ageng Prayitno dengan peneliti, yaitu pada materi yang digunakan. Pada
Trio Ageng Prayitno materi petunjuk praktikum yang dikembangkan yaitu
mikrobiologi, sedangkan peneliti pada materi bioteknologi untuk kelas X

SMA.

3*Nadhifatul Khusna, 2018. Modul Petunjuk Praktikum IPA Berbasis MIND MAPPING
Pada Materi Sistem Respirasi Kelas VIII Di Mts Darussa’adah Kendal, (Skripsi).

3Trio Ageng Prayitno, Pengembangan Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Program Studi
Pendidikan Biologi. Jurnal Biota No. 1/Edisi Januari 2017.
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C. Kerangka Pikir

Pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah sangat penting, karena
dengan adanya kegiatan praktikum siswa dapat menemukan dan membuktikan
teori yang di pelajari secara nyata. Seorang guru memiliki tanggung jawab
untuk memberikan petunjuk atau arahan kepada siswa sebelum melakukan
praktikum agar dalam proses kegiatan praktikum dapat berjalan dengan lancar,
baik dan benar. Oleh karena itu, dalam proses kegiatan praktikum diperlukan
bahan ajar berupa buku petunjuk praktikum sebagai acuan atau pedoman
dalam melaksanakan kegiatan praktikum agar dapat mencapai tujuan
pelaksanaan kegiatan praktikum dan tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan praktikum di SMA Negeri 6 Metro memiliki
beberapa masalah diantaranya petunjuk praktikum yang digunakan oleh guru
dibuat sendiri yang bersumber pada buku cetak kelas (sesuai dengan materi
yang akan dipraktikumkan) dan buku praktikum dalam bentuk LKPD dan
belum tersedia buku petunjuk praktikum berbasis mind mapping di sekolah,
sehingga guru membutuhkan petunjuk praktikum tambahan yang dapat
menunjang kreativitas siswa. Berdasarkan angket analisis kebutuhan siswa,
siswa belum mengetahui apa itu mind mapping dan bahan ajar yang digunakan

oleh guru berupa PPT, buku paket, LKPD dan petunjuk praktikum.



Kegitan praktikum di SMAN 6 Metro

Terdapat Masalah

guru membutuhkan petunjuk praktikum tambahan yang
dapat menunjang kreativitas siswa.
Belum tersedia petunjuk praktikum berbasis mind mapping.

Siswa belum mengetahui apa itu mind mapping.

Sehingga
Perlu dikembangkan petunjuk
praktikum materi bioteknologi
berbasis mind mapping
Menggunakan
Prosedur Pengembangan 4D «—
w’ Disseminate
Define Development
Design

Untuk Menghasilkan
Produk

Petunjuk Praktikum Bioteknologi
Berbasis Mind Mapping

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
pengembangan (Research and Development). Penelitian pengembangan R &
D adalah metode atau cara yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada. Dalam penelitian ini
peneliti akan mengembangkan produk berupa buku petunjuk praktikum
berbasis mind mapping pada materi bioteknologi untuk siswa kelas X SMA.
B. Prosedur Pengembangan
Pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping sebagai
bahan ajar pada materi bioteknologi untuk peserta didik menggunakan model
pengembangan 4D yang merupakan modifikasi dari Thiagarajan (1947) yang
terdiri dari 4 tahap, yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design),
pengembangan (Develop) dan penyebarluasan (Disseminate).
1. Pendefinisian (Define)
a. Analisis awal-akhir (Kurikulum)

Pada tahap awal, peneliti harus mengkaji kurikulum yang
berlaku di SMA Negeri 6 Metro. Pada dasarnya dalam kurikulum
terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Menganalisis kurikulum
berguna untuk menetapkan kompetensi mana bahan ajar tersebut akan
dikembangkan. Hal tersebut dilakukan karena ada kemungkinan tidak

semua kompetensi yang terdapat dalam kurikulum tersedia di bahan
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ajar yang akan dikembangkan. Pada sekolah SMA Negeri 6 Metro

kurikulum yang digunakan berupa kurikulum merdeka

. Analisis karakteristik siswa

Analisis ini dilakukan dengan cara observasi kepada siswa
untuk mengetahui karakteristik berupa latar belakang pengetahuan,
perkembangan kognitif dan pengalaman siswa agar sesuai dengan
rancangan bahan ajar yang akan di kembangkan yaitu petunjuk
praktikum berbasis mind mapping. Pada penelitian dilakukan analisis
kebutuhan dengan menyebarkan angket kepada siswa SMA Negeri 6
Metro.

Analisis materi

Penelitian ini melakukan identifikasi materi ajar yang akan
dikembangkan, mengumpulkan, dan memilih materi yang relevan serta
menyusunnya kembali secara sistematis. Pada penelitian ini materi
yang digunakan oleh peneliti, yaitu materi bioteknolgi. Pada
pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping materi
bioteknologi sesuai dengan pencapaian pembelajaran atau silabus di
sekolah SMA Negeri 6 Metro.

. Merumuskan tujuan

Perumusan tujuan pembelajaran ini disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum untuk merumuskan hasil
analisis konsep dan tugas yang menjadi indikator pencapaian hasil

belajar.
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2. Perancangan (Design)

a.

Pada tahap perancangan (design) ini yang perlu dilakukan oleh
peneliti, yaitu menyusun atau merancang produk petunjuk praktikum
yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini peneliti membuat
rancangan format petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada
materi bioteknologi kelas X SMA yang sesuai dengan kebutuan siswa.
Format selection yang difokuskan oleh peneliti yaitu dalam segi
tampilan petunjuk praktikum, cover, isi, penyusunan materi petunjuk

praktikum yang sesuai dengan silabus dan kurikulum merdeka.

3. Pengembangan (Development)

a.

b.

C.

Tahap Pengembangan

Tahap ini dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan
referensi berupa materi yang disampaikan dalam petunjuk praktikum,
ukuran dan jenis huruf yang digunakan serta gambar yang mendukung.
Expertappraisal

Tahap ini untuk mengetahui penilaian produk yang
dikembangkan oleh peneliti dari ahli materi dan ahli media. Para
validator bertugas untuk memberikan saran atau masukan. Pada
dasarnya saran yang diberikan oleh para validator dapat
menyempurnakan produk petunjuk praktikum yang lebih sesuai.
Developmental testing

Pada tahap ini dilakukan uji coba produk secara langsung
dengan guru dan siswa untuk mengetahui reaksi, saran dan pendapat

guru dan siswa yang dapat merubah isi produk. Siklus uji coba yaitu
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tes, perbaikan dan pengujian ulang hingga produk yang dihasilkan

sesuai. Tahap pengujian ini dilakukan oleh guru biologi dan peserta

didik di SMA Negeri 6 Metro.

4. Penyebarluasan (Disseminate)

Pada tahap ini produk yang telah dikembangkan dilakukan

sosialisasi produk dengan pendistribusian dalam jumlah terbatas terhadap

guru dan siswa. Setelah produk mendapatkan respon baik oleh pengguna.

Maka baru dilakukan pendistribusian dalam jumlah banyak dan digunakan

dalam skala luas. Pada penelitian produk yang telah disempurnakan akan

dicetak oleh peneliti dan diserahkan kepada guru SMA Negeri 6 Metro.

Adapun bagan model pengembangan 4D pada gambar 3.1 berikut:

Define

Design

\

A

y

Development

A

y

Dessiminate

Analisis Awal-Akhir (Kurikulum)

Analisis Karakteristik Siswa

Analisis Materi

Analisis Tujuan

Menyusun Format

Rancangan Awal

Validasi Ahli
Revisi 1 Pe'tunjuk Prz':lktlkum bera51s'
Mind Mapping pada Materi
Revisi 2 Bioteknologi
Uji Coba Guru

Biologi dan Siswa

Gambar 3.1. Bagan Model Pengembangan 4D
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian diantara
lain:
1. Teknik Wawancara
Teknik wawancara digunakan oleh peneliti pada tahap analisis
dalam melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui kurikulum yang di
gunakan serta bahan ajar yang ada dan yang biasa digunakan dalam proses
pembelajaran biologi di sekolah. Sumber data yang di peroleh peneliti dari
guru biologi di SMAN 6 Metro. Proses wawancara dilakukan secara
langsung dengan menggunakan angket wawancara guru.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa gambar,
film, tertulis dan karya momental yang berisi informasi proses penelitian.3®
3. Teknik Angket
Angket adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
memberikan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden
untuk dijawabnya.’” Angket ini menggunakan skala Likert. Angket dalam
penelitian ini meliputi:
a. Angket analisis kebutuhan siswa
Angket ini bertujuan untuk memperoleh karakteristik dan

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa dalam proses

36 Natalia, Nilamsari. Memahami Stusi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif. Jurnal Wacana
Volume 13 No. 2 (2014), hal 178.

37 Sugiono, Metode Peneitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D, dan
Penelitian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019), 234.
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pembelajaran biologi di sekolah. Proses ini peneliti membagikan
kuesioner secara langsung di sekolah dengan menggunakan angket
analis kebutuhan siswa.
Angket validasi ahli

Angket ini berfungsi untuk memvaliadasi produk petunjuk
praktikum yang dikembangkan oleh peneliti. Angket ini disebarkan
kepada validator ahli materi dan media untuk mengetahui kelayakan
dari produk yang dikembangkan. Angket ahli materi digunakan
sebagai lembar penilaian oleh ahli materi mengenai kesesuaian materi
yang di kembangkan. Kisi-kisi angket validasi ahli materi dapat dilihat
pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Kriteria Indikator No. .Bl.mr Jumlah
Penilaian Item
1. | Isi/Materi Kesesuaian materi dengan 1 |
silabus/ATP
Kesesuaian petunjuk praktikum ) 1
dengan materi pencapaian
Kejelasan informasi pada setiap 3 1
kegiatan praktikum
Penyajian petunjuk praktikum
. ; 6 1
runtun dan sistematis
Kelengkapan petunjuk pratikum
. 7 1
yang dibuat
Dasar teori dapat menunjang 3 1
pemahaman siswa
Alat dan bahan yang digunakan 9 1
jelas dan mudah di temukan
Keterkaitan materi dengan 10 1
kehidupan sehari-hari
Petunjuk praktikum membantu
siswa menemukan konsep secara 11 1
mandiri
Petunjuk praktikum mendorong
dan membimbing kemampuan 12 1
berpikir kritis
Kegiatan praktikum menumbuhkan 13 |
rasa ingin tahu
Petunjuk praktikum memberikan
. . 14 1
kesempatan bekerja secara mandiri
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Kesesuaian soal-soal evaluasi

dengan kegiatan praktikum 15

Bahasa Kalimat yang digunakan dalam
petunjuk praktikum mudah 4,5
dipahami

Jumlah butir penilaian

15

(dimodifikasi dari Roosa Herinawari, Monicha: 2019)

Sedangkan angket ahli media digunakan sebagai lembar penilaian

terhadap bahan ajar dalam segi tampilan petunjuk praktikum yang

dikembangkan. Angket ini digunakan untuk menilai media dan

memberikan saran terhadap petunjuk praktikum berbasis mind

mapping yang dikembangkan. Kisi-kisi angket validasi ahli media

dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media

No Kriteria Indikator No. .B1.1t1r Jumlah
Penilaian Item
1. | Isi/Materi Kalimat yang digunakan dalam
petunjuk praktikum mudah 1,2 2
dipahami
Penyajian petunjuk praktikum
. ; 3 1
runtun dan sistematis
Kelengkapan petunjuk pratikum
. 4 1
yang dibuat
2. Tampilan Kesesuaian layout cover/ sampul 5.6 5
depan
Kejelasan judul buku 7 1
Kesesuaian jenis dan ukuran font 8 1
Kesesuaian tampilan gambar 9 1
Keseimbangan warna 10 1
Kesesuaian ukuran buku 11 1
Kemudahan buku digunakan 12 1
Kemenarikan warna, gambar, dan
. 13 1
huruf yang digunakan
Kemenarikan desain mind mapping
. 14 1
yang digunakan
Kemenarikan tampilan petunjuk
X 15 1
praktikum
Jumlah butir penilaian 15

(dimodifikasi dari Roosa Herinawari, Monicha: 2019)
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Angket respon guru dan siswa

Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon guru terhadap
produk petunjuk praktikum yang dikembangkan oleh peneliti dan
sudah tervalidasi oleh validator ahli. Angket ini diberikan pada guru
pengampu mata pelajaran biologi di SMAN 6 Metro sebagai subjek uji
coba. Angket ini memuat aspek isi atau materi, tampilan dan
penggunaan petunjuk praktikum yang telah dikembangkan. Kisi-kisi
angket guru dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Guru

No Kriteria Indikator No. .B1.1t1r Jumlah
Penilaian Item
1. | Materi Materi yang disajikan sesuai
dengan capaian pembelajaran 1 1
Kesesuaian materi dengan tujuan ) |
pembelajaran
Kesesuaian penyajian soal sesuai 3 |
dengan materi
2. | Tampilan Petunjuk praktikum tersusun 4 1
seacara sistematis
Desain mind mapping menarik 5 1
Kesesuaian ukuran dan jenis huruf 6 1
Bahasa yang digunakan mudah
. . 7 1
dipahami
Gambar sesuai dengan materi 8 1
3. | Penggunaan | Desain mind mapping pada
bahan ajar petunjuk praktikum mempermudah 9 1
proses pembelajaran
Pendidik dan siswa tidak merasa
jenuh menggunakan petunjuk 10 1
praktikum
Petunjuk penggunaan bahan ajar
petunjuk praktikum jelas 11 1
Jumlah butir penilaian 11

(dimodifikasi dari Susilana dan Riyana, 2009)
Sedangkan angket siswa diberikan kepada 10 siswa kelas X SMAN

6 Metro sebagai respon dan untuk melihat tanggapan siswa terhadap
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petunjuk praktikum yang dikembangkan. Kisi-kisi angket siswa dapat

dilihat pada Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Siswa

No Kriteria Indikator No. .B1.1t1r Jumlah
Penilaian Item
1. | Respon Topik yang disajikan menarik 1 1
siswa Tampilan yang disajikan menarik | 2,3,4,5,6,7,8,9 8
Bahan ajar mudah di pahami 10 1

Siswa tidak merasa jenuh saat
menggunakan petunjuk
praktikum

11

Jumlah butir penilaian

11

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif. Data yang di dapatkan dari penelitian ini yaitu data berupa skor

yang di dapat dari penilaian validator dan angket respon yang dibagikan

kepada guru dan siswa. Data yang didapat tersebut kemudian dianalisis untuk

mengetahui kualitas produk dan respon guru serta siswa terhadap produk

petunjuk praktikum yang dikembangkan. Data yang didapat untuk diolah dan

dianalisis menggunakan Skala Likert. Skala Likert ialah sebuah tipe skala

psikometri yang menggunakan angket dan skala yang lebih luas. Pada

penelitian ini menggunakan pernyataan sikap positif dengan pilihan respon

skala (4), dapat dilihat dalam tabel 3.5 dibawah ini:

Tabel 3.5 Bobot Penilaian Untuk Setiap Alternatif Respon

NO Kategori Skor
L. Sangat baik 4
2. Baik 3
3. Tidak baik 2
4. Sangat tidak baik 1

Adapun langkah-langkah teknik analisis data yang dilakukan

tahapannya sebagai berikut:
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Analisis validasi produk

Validasi kelayakan petunjuk praktikum diperoleh dari penilaian
validator. Penilaian tim ahli terdiri dari ahli materi dan ahli media.
Validasi ahli dilihat dari dua aspek yaitu aspek kelayakan materi dan
kelayakan tampilan bahan ajar. Petunjuk praktikum dapat dikatakn
valid jika mendapatkan nilai dengan kategori layak. Petunjuk
praktikum yang telah divalidasi akan diberikan penskoran dengan

rumus:

s Skor yang diperoleh
0/ = )
Kriteria (%) <tor Maksimar— X 100%

Jarak Interval = Skor paling tinggi—Skor yangpaling rendah

Jumlah Kategori

Hasil nilai yang diperoleh pada analisis validasi akan dimasukkan pada
skor interval untuk menentukan kualitas petunjuk praktikum, yang
tampak pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Validasi Produk

Kategori Skala Nilai Skor Persentase
Sangat layak 4 48,75 - 60 81,25% - 100%
Layak 3 37,5 —48,65 62,5% - 81,15%
Tidak layak 2 26,25 -374 43,75% - 62,4%
Sangat tidak layak 1 15-26,15 25% - 43,65%

(Dimodifikasi dari: Parmin, 2013)
Analisis respon guru dan siswa
Untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap produk yang

dikembangkan maka akan diberikan penskoran dengan rumus:

s Skor yang diperoleh
0/ = 0
Kriteria (%) <ior Maksimar— X 100%

Skor paling tinggi—Skor yangpaling rendah

Jumlah Kategori

Jarak Interval =
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Hasil nilai yang diperoleh pada analisis respon guru dan siswa, maka
akan dimasukkan pada skor interval untuk menentukan kualitas
petunjuk praktikum, yang tampak pada Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Kriteria Respon Guru dan Siswa

Kategori Skala Nilai Skor Persentase
Sangat baik 4 35,75-44 81,25% - 100%
Baik 3 27,5-35,65 62,5% - 81,15%
tidak baik 2 19,25-27,6 43,75% - 62,4%
Sangat tidak baik 1 11-19,15 25% - 43,65%

(Dimodifikasi dari: Parmin, 2013



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Pengembangan bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping
pada materi bioteknologi menggunakan model pengembangan 4D dengan
Langkah-langkah Define, Design, Development dan Dissiminate. Berdasarkan
prosedur pengembangan yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Define

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang gunakan
dengan melakukan pra survei di SMA Negeri 6 Metro. Analisis ini
menunjukkan bahwa sekolah SMA Negeri 6 Metro menggunakan
kurikulum Merdeka. Analisis kebutuhan dilakukan kepada siswa kelas X.8
dan guru mata pelajaran biologi. Kegiatan ini diperoleh data bahwa bahan
ajar yang digunakan pada pembelajaran biologi berupa buku paket, LKPD
yang berisikan prosedur kegiatan praktikum dan PPT. Tidak tersedia buku
petunjuk praktikum khusus pada materi bioteknologi disekolah. Sebanyak
94,7% menyatakan belum mengetahui tentang mind mapping.

Berdasarkan hasil yang di dapat, maka dikembangkan bahan ajar
dengan judul “Petunjuk Praktikum Berbasis Mind Mapping pada Materi
Bioteknologi”. Materi yang di pilih dalam pengembangan ini berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang

tercantum dalam Lampiran 1 dan hasil analisis kebutuhan Lampiran 2-5.
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2. Design (Perancangan)

Adapun isi Format selection petunjuk praktikum, yaitu: Bagian Awal:
Cover, Kata pengantar, Daftar isi, Petunjuk penggunaan, dan Tata tertib
praktikum. Bagian Isi: Standar isi (Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP)), Gambar, Kegiatan praktikum I, II, dan III yang
memuat: 1) Judul praktikum, 2) Tujuan praktikum, 3) Dasar teori Alat dan
Bahan praktikum, 4) Prosedur kerja atau cara kerja, dan 5) Pertanyaan.
Bagian Akhir: Format Susunan Laporan Praktikum, Daftar pustaka dan
Biografi Penulis. Petunjuk praktikum ini dibuat dengan ukuran A4
berformat portrait, jenis font yang digunakan yaitu time new roman.

Tampilan hasil produk petunjuk praktikum berbasis mind mapping
pada materi bioteknologi kelas X SMA, adalah sebagai berikut:

a. Identitas Produk

1) Judul: Petunjuk Praktikum Bioteknologi

2) Bentuk: Media Cetak

3) Nama Penulis: Oktaviani Farisa

4) Tahun Pembuatan: 2023

5) Jumlah Halaman: 24
b. Deskripsi Produk

1) Cover

Cover depan petunjuk praktikum di desain sesuai dengan judul
materi yaitu “Biotenologi”. Gambar yang terdapat pada cover terdiri
dari gambar mikroskop dan gambar produk bioteknologi

konveksional yang dipadu dengan warna background biru serta
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terdapat logo IAIN Metro, sedangkan cover belakang terdapat

gambar struktur DNA dan alamat IAIN Metro Lampung.

Gambar 4.1 Sampul Depan dan Belakang
2) Redaksi Petunjuk Praktikum
Redaksi petunjuk praktikum berisi informasi mengenai nama
penulis, pembimbing, validasi ahli materi, validasi media, desain

cover, dan layout.

........

Gambar 4.2 Redaksi Petunjuk Praktikum
3) Identitas Pelajaran
Identitas pelajaran berisi informasi mengenai tujuan

pembelajaran yang harus di capai siswa.
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Gambar 4.3 Identitas Pelajaran
4) Daftar Isi
Berisikan informasi mengenai daftar nama konten yang di

sajikan dalam petunjuk praktikum beserta nomor halaman.

Gambar 4.4 Daftar Isi
5) Petunjuk Penggunaan Mind Mapping
Berisikan informasi mengenai cara penggunaan mind mapping

pada petunjuk praktikum.
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Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan Mind Mapping

6) Tata Tertib Praktikum

Berisikan informasi mengenai tata tertib yang harus di patuhi

sebelum melaksankan praktikum di laboratotium.

Tata Tertib Praktilcom
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Gambar 4.6 Tata Tertib Praktikum
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7) Kegiatan Praktikum
Berisikan informasi mengenai kegiatan praktikum 1, praktikum 2,
praktikum 3 dan praktikum 4. Prosedur kegiatan praktikum
berisikan judul materi, tujuan materi, dasar teori, alat dan bahan,
dan cara kerja dalam bentuk mind mapping, serta data pengamatan

dan pertanyaan.

Gambar 4.7 Kegiatan Praktikum
8) Format Penyusunan Laporan Praktikum
Berisikan informasi mengenai format penyususan laporan

praktikum.

Gambar 4.8 Format Penyusunan Laporan Praktikum
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9) Daftar Pustaka
Datar pustaka berisi informasi mengenai rujukan yang
digunakan dalam pembuatan petunjuk praktikum berbasis mind

mapping pada materi bioteknologi.

Gambar 4.9 Daftar Pustaka
10) Biografi Penulis
Biografi penulis berisi latar belakang penulis yang terdiri dari

nama, tempat tanggal lahir, alamat, dan riwayat pendidikan penulis.

Riwayat Bidup

Gambar 4.10 Biografi Penulis
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3. Develop
a. Expertappraisal (Hasil Validasi Produk)

Tahap ini, bahan ajar petunjuk praktikum divalidasikan oleh
validator ahli materi dan ahli media. Tahap ini bertujuan untuk
mengetahui penilaian para ahli materi dan ahli media terhadap produk
yang dikembangkan. Validasi ahli materi dilakukan dengan menilai
kelengkapan dan kesesuaian materi meliputi aspek materi dan aspek
bahasa, sedangkan validasi ahli media dilakukan dengan menilai
kemenarikan produk petunjuk praktikum berbasis mind mapping
meliputi aspek materi dan aspek tampilan.

Validator ahli pada penelitian ini terdiri dari dua ahli yaitu Ibu
Hifni Septina Carolina, M.Pd selaku validator ahli materi dan Ibu Tika
Mayang Sari, M.Pd selaku validator ahli media. Uji kelayakan para ahli
dilakukan dengan cara memberikan produk petunjuk praktikum
berbasis mind mapping dan lembar angket validasi untuk dinilai.

b. Developmental testing

Tahap uji coba ini sebatas mengetahui tanggapan dan respon guru
mata pelajaran dan siswa selaku pengguna produk petunjuk praktikum.
Penilaian uji coba repon guru meliputi tiga aspek yaitu aspek materi,
aspek tampilan dan aspek penggunaan bahan ajar, sedangkan uji coba
respon siswa memuat 11 pertanyaan yang meliputi aspek materi,
tampilan dan penggunaan.

Subjek uji coba guru ini adalah guru mata pelajaran biologi di

SMA Negeri 6 Metro yaitu Ibu W.F. Novitasari, S.Si., M.Pd sedangkan
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subjek uji coba kelompok kecil sebanyak 10 orang siswa kelas XI.8
SMA Negeri 6 Metro.
4. Disseminate
Pada tahap ini, produk bahan ajar yang telah dikembangkan
disebarluaskan kepada guru mata pelajaran yang ada di sekolah SMA
Negeri 6 Metro, namun karena keterbatasan waktu dan materi, maka tahap
penyebaran ini terbatas hanya dilakukan saat uji coba respon guru dan
siswa.
B. Hasil Validasi
Hasil penyajian data validasi produk dari validator sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Materi
Pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping telah
selesai dikembangkan, kemudian dilakukan validasi oleh validator ahli
materi, yaitu Ibu Hifni Septina Carolina, M.Pd. Tujuan ahli materi adalah
untuk menilai kelayakan materi yang terdapat pada bahan ajar. Proses
validasi dilakukan sebanyak dua kali. Adapun hasil validasi pertama ahli
materi dapat dilihat pada Lampiran 6 dan disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi Pertama

No. Pernyataan Skor Saran

1. | Kalimat yang digunakan dalam petunjuk Tidak ada
praktikum sesuai dengan Pedoman Umum 3
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang
tepat dan jelas

2. | Kalimat yang digunakan mudah dipahami 3 Tidak ada

3. | Penyajian petunjuk praktikum berbasis 3 Tidak ada
mind mapping runtut dan sistematis

4. | Kelengkapan penyajian pada setiap ) Masih ada beberapa typo

pengamatan sesuai dan jelas
5. | Layout cover/sampul depan (tata letak teks Tidak ada
dan gambar) jelas.
6. | Desain cover menarik 3 Baiknya layout dibuat
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seragam
portrait/landscape
7. Setiap kegiatan urutan
Judul buku petunjuk pratikum jelas 2 kegiatanya seperti apa
tiap halaman beda
8. | Pemilihan font (ukuran huruf dan angka) 5 Setiap halaman font tidak
sesuai ada yang sama
9. | Tampilan gambar (pemilihan gambar) Tidak ada
. S . 3
sesuai dengan materi bioteknologi
10. | Proporsi warna (keseimbangan warna) 3 Tidak ada
sesuai
11. | Ukuran buku sesuai (menggunakan kertas ) Tidak di sediakan tempat
ukuran ) untuk menjawab
12. | Buku petunjuk praktikum mudah )
digunakan
13. | Warna, gambar, huruf (cetak tebal, miring, Tidak ada
. . 2
garis bawah, dsb) menarik
14. Desain mind mapping memudahkan untuk Diberikan petunjuk
memahami materi 3 penyususnan laporan
praktikum
15. | Tampilan buku petunjuk praktikum secara 3 Tidak ada
umum sesuai, jelas dan menarik
Jumlah skor yang diperoleh 39
Jumlah skor maksimum 60
Persentase kualitas produk petunjuk =2 ¥ 100% = 65%
praktikum 60
Kategori Layak
Saran Kkeseluruhan produk petunjuk Silahkan perbaiki sesuai saran
praktikum
Kesimpulan Layak digunakan sesuai dengan
saran

Berdasarkan hasil validasi pertama oleh ahli materi diperoleh skor 39
dengan persentase sebesar 65% dengan kategori “layak”. Walaupun
termasuk kategori layak, perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran yang
diberikan oleh validator. Revisi dilakukan dengan mencermati komentar
dan saran dari ahli materi. Setelah direvisi kemudian diserahkan kembali
untuk dinilai.

Hasil validasi kedua yang dapat dilihat pada Lampiran 7 dan disajikan
pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Kedua

No. Pernyataan Skor Saran
1. | Kalimat yang digunakan dalam petunjuk 3 Belum ditambahkan
praktikum sesuai dengan Pedoman Umum Tujuan Pembelajaran
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Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang tepat setelah Capaian
dan jelas Pembelajaran
2. | Kalimat yang digunakan mudah dipahami 3 Tidak ada
3. | Penyajian petunjuk praktikum berbasis mind 4 Tidak ada
mapping runtut dan sistematis
4. | Kelengkapan penyajian pada setiap 4 Tidak ada
pengamatan sesuai dan jelas
5. | Layout cover/sampul depan (tata letak teks 4 Tidak ada
dan gambar) jelas.
6. | Desain cover menarik 3 Tidak ada
7. | Judul buku petunjuk pratikum jelas 3 Tidak ada
8. | Pemilihan font (ukuran huruf dan angka) 4 Tidak ada
sesuai
9. | Tampilan gambar (pemilihan gambar) sesuai 3 Tidak ada
dengan materi bioteknologi
10. | Proporsi warna (keseimbangan warna) sesuai 3 Tidak ada
11. | Ukuran buku sesuai (menggunakan kertas 3 Tidak ada
ukuran )
12. | Buku petunjuk praktikum mudah digunakan 3 Tidak ada
13. | Warna, gambar, huruf (cetak tebal, miring, Tidak ada
. . 3
garis bawah, dsb) menarik
14. | Desain mind mapping memudahkan untuk 4 Tidak ada
memahami materi
15. | Tampilan buku petunjuk praktikum secara 4 Tidak ada
umum sesuai, jelas dan menarik
Jumlah skor yang diperoleh 51
Jumlah skor maksimum 60
Persentase kualitas produk petunjuk praktikum = % x 100% = 85%
Kategori Sangat Layak
Saran keseluruhan produk petunjuk praktikum Sangat layak digunakan
Kesimpulan Layak digunakan sesuai revisi

Berdasarkan hasil validasi kedua memperoleh skor 51 dengan
persentase skor sebesar 85% dengan kategori “sangat layak”. Dari hasil
validasi kedua mengalami peningkatan kelayakan dari validasi pertama.
Adapun perbandingan hasil skor validasi ahli materi dapat dilihat pada

gambar 4.11 sebagai berikut:

Pebandingan Skor Hasil Validasi Ahli Materi

2
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£, 3
-
=
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u Aspek Materi Aspek Tampilan

Gambar 4.11 Perbandingan Hasil Skor Validasi Ahli Materi
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Berdasarkan hasil perbandingan hasil skor valiadai materi dapat dilihat
peningkatan jumlah skor yang didapatkan dari 2 aspek yaitu aspek materi
dan aspek bahasa. Skor yang diperoleh berdasarkan validasi pertama yaitu
aspek materi 33 skor, dan aspek bahasa 6 skor. Sedangkan skor yang
diperoleh berdasarkan validasi kedua yaitu aspek materi 44 skor dan aspek
bahasa 7 skor.

Hasil validasi ahli materi pertama dan kedua menunjukkan adanya
peningkatan kelayakan dari validasi pertama sebesar 65% menjadi 85%
dengan kategori “sangat layak”. Maka dapt disimpulkan bahwa produk
yang dikembangkan sudah layak dan siap digunakan tanpa revisi. Adapun
hasil perbandingan persentase pada ahli materi pertama dan kedua yang

dapat dilihat pada Gambar 4. 12 sebagai berikut.

Persentase Hasil Validasi Ahli Materi
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Validasi 1 Validasi 2

M Hasil Persentase

Gambar 4.12 Persentase Hasil Validasi Ahli Materi
Hasil Validasi Ahli Media

Pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping yang telah
selesai dikembangkan, kemudian dilakukan validasi oleh validator ahli
media, yaitu Ibu Tika Mayang Sari, M.Pd. Tujuan ahli media adalah untuk
menilai kelayakan tampilan yang terdapat pada bahan ajar. Adapun hasil
validasi ahli media dapat dilihat pada Lampiran 8 dan disajikan pada Tabel.

4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media Pertama

No. Pernyataan Skor Saran
1. | Kalimat yang digunakan dalam petunjuk Tidak ada
praktikum sesuai dengan Pedoman 3
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)
yang tepat dan jelas
2. | Kalimat yang digunakan mudah 3 Tidak ada
dipahami
3. | Penyajian petunjuk praktikum berbasis 5 Tidak sistematis
mind mapping runtut dan sistematis
4. | Kelengkapan penyajian pada setiap ) Tidak sesuai
pengamatan sesuai dan jelas
5. Layout tidak seragam,
Layout cover/sampul depan (tata letak . .
teks dan gambar) jelas. 2 baiknya (hbuat seragamm
portrait/landscape
6. Cover belum
Desain cover menarik 2 . menampakkan .
bioteknologinya sesuai
dengan isi praktikumnya
7. | Judul buku petunjuk pratikum jelas 2 Kurang sesuai
8. | Pemilihan font (ukuran huruf dan angka) ) Jenis hurufnya tidak ada
sesuai yang sama
9. | Tampilan gambar (pemilihan gambar) ) Gambar yang disajikan
sesuai dengan materi bioteknologi kurang jelas
10. | Proporsi warna (keseimbangan warna) ) Warna cover depan dan
sesuai belakang tidak serasi
11. | Ukuran buku sesuai (menggunakan ) Ukuran harus seragam
kertas ukuran )
12. | Buku petunjuk praktikum mudah 3 Tidak ada
digunakan
13. | Warna, gambar, huruf (cetak tebal, Terlalu banyak warna yang
.. . . 2 .
miring, garis bawah, dsb) menarik digunakan
14. | Desain mind mapping memudahkan 5 Tidak rapi
untuk memahami materi
15. | Tampilan buku petunjuk praktikum 3 Tidak ada
secara umum sesuai, jelas dan menarik
Jumlah skor yang diperoleh 34
Jumlah skor maksimum 60
Persentase kualitas produk petunjuk =3 ¥ 100% = 56%
praktikum 60
Kategori Tidak layak
Saran keseluruhan produk petunjuk Silahkan perbaiki sesuai saran
praktikum
Kesimpulan Tidak layak digunakan sesuai saran

Berdasarkan hasil validasi pertama oleh ahli media diperoleh skor 34

dengan persentase sebesar 56% dengan kategori “tidak layak”. Walaupun

termasuk kategori tidak layak, perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran

yang diberikan oleh validator. Revisi dilakukan dengan mencermati
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komentar dan saran dari ahli materi. Setelah direvisi kemudian diserahkan
kembali untuk dinilai.

Hasil validasi kedua yang dapat dilihat pada Lampiran 9 dan disajikan
pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Media Kedua

No. Pernyataan Skor Saran
1. | Kalimat yang digunakan dalam petunjuk
praktikum sesuai dengan Pedoman Umum .
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang tepat 3 Tidak ada
dan jelas
2. | Kalimat yang digunakan mudah dipahami 3 Tidak ada
3. Penya.J ian petunjuk p?aktlkurln berbasis mind 4 Tidak ada
mapping runtut dan sistematis
4. | Kelengkapan penyajian .pada setiap 4 Tidak ada
pengamatan sesuai dan jelas
5. | Layout cover{sampul depan (tata letak teks 3 Tidak ada
dan gambar) jelas.
6. | Desain cover menarik 3 Tidak ada
7. | Judul buku petunjuk pratikum jelas 3 Tidak ada
8. Pem11.1han font (ukuran huruf dan angka) 3 Tidak ada
sesuai
9. | Tampilan gambgr (pemlhhgn gambar) sesuai 4 Tidak ada
dengan materi bioteknologi
10. | Proporsi warna (keseimbangan warna) sesuai 4 Tidak ada
11. | Ukuran buku sesuai (menggunakan kertas 3 Tidak ada
ukuran )
12. | Buku petunjuk praktikum mudah digunakan 3 Tidak ada
13. Wama, gambar, huruf (cgak tebal, miring, 4 Tidak ada
garis bawah, dsb) menarik
14. | Desain mu'm’ mapping memudahkan untuk 4 Tidak ada
memahami materi
15. | Tampilan bqu petunjuk prakt'lkum secara 4 Tidak ada
umum sesuai, jelas dan menarik
Jumlah skor yang diperoleh 52
Jumlah skor maksimum 60
Persentase kualitas produk petunjuk praktikum =322 % 100% = 86.66%
60 i
Kategori Sangat layak
Saran keseluruhan produk petunjuk praktikum Sudah sesuai
Kesimpulan Layak digunakan tanpa revisi

Berdasarkan hasil validasi kedua memperoleh skor 52 dengan
persentase skor sebesar 86,66% dengan kategori “sangat layak™. Dari hasil

validasi kedua mengalami peningkatan kelayakan dari validasi pertama.
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Adapun perbandingan hasil skor validasi ahli media dapat dilihat pada

gambar 4.13 sebagai berikut:

Pebandingan Hasil Validasi Ahli Media

D
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Gambar 4.13 Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media
Berdasarkan hasil perbandingan hasil skor valiadai materi dapat dilihat

peningkatan jumlah skor yang didapatkan dari 2 aspek yaitu aspek materi
dan aspek tampilan. Skor yang diperoleh berdasarkan validasi pertama
yaitu aspek materi 10 skor, dan aspek tampilan 24 skor. Sedangkan skor
yang diperoleh berdasarkan validasi kedua yaitu aspek materi 14 skor dan
aspek tampilan 38 skor.

Hasil validasi ahli materi pertama dan kedua menunjukkan adanya
peningkatan kelayakan dari validasi pertama sebesar 56% menjadi 86,66%
dengan kategori “sangat layak”. Maka dapt disimpulkan bahwa produk
yang dikembangkan sudah layak dan siap digunakan tanpa revisi. Adapun
hasil perbandingan persentase pada ahli materi pertama dan kedua yang

dapat dilihat pada Gambar 4.14 sebagai berikut.



56

Persentase Hasil Validasi Ahli Media

100%

56%
50%

Jumlah Persentase

Validasi ke 1

86,66%

Validasi ke 2

® Hasil Persentase

Gambar 4.14 Persentase Hasil Validasi Ahli Media
3) Revisi Produk

Berikut revisi produk berdasarkan saran dan komentar dari ahli materi

yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Revisi Produk Ahli Materi

jawaban

No. Saran Revisi Sebelum Sesudah
1. | Terdapat beberapa typo | M=
Morebiniod aadioal biinobogt vide dessidaathan inakhbik bl bail 5 oadm|
i Beslarvduie werls wenghaiban luiing den s Memsimdogt e
S . S g e, — | ¥
ek duans sasios vy susgen b, ek dmuese s, ks | [Cpcekmsion  adalah memanfuatian
ot i sl jubae, e el e deceiuls sl | ik fedup beik schapn uum)u:mrum itk
hlﬂlm“ dibagi renjndy
: - 2 um ikl medan dm bioekudie
Tujuan Praktikum L T )
dalen juelal yuug seapen bear, Oleb ke iiw, mekipun
rizn dipioduls seoarn miczal melals prbrik tnp tdak
b ‘ica diprodnks: daba fumial besar.
1, Untuk i proses b r
teh kombucha
2. Untuk mengetahui organisme vang
2. Belum tersedia kolom
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pembelajaran

3. Belum adanya format
AR A
penyusunan laporan b A
praktikum ;
4. Belum adanya tujuan

dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Table 4.6 Hasil Revisi Ahli Media

Sesudah

Berikut revisi produk berdasarkan saran dan komentar dari ahli media

No.

Saran Revisi

Cover belum
menunjukkan

bioteknologi

Sebelum

ETSLILK FHAKT AL
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2. | Orientation kertas,

jenis font & ukuran e -
tidak sama dan warna — e
|
mind mapping terlalu
ramai

3. | Tata tertib terlalu padat Tata Tertib Praktikum

4. | Warna cover belakang
tidak selaras dengan

cover depan

Berdasarkan hasil revisi oleh validator ahli materi dan ahli media maka
dilakukan revisi sebanyak 1 kali. Setelah direvisi sesuai saran dan komentar
dari validator. Produk yang telah tervalidasi dan disempurnakan kemudian

diujicobakan kepada guru dan siswa kelas XI SMA Negeri 6 Metro.
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C. Developmental Testing (Hasil Uji Coba Produk)

Adapun hasil penyajian respon guru dan siswa:

1) Data Hasil Respon Guru Mata Pelajaran Biologi

Bahan ajar yang telah divalidasi dan di anggap layak digunakan tanpa

revisi kemudian di uji cobakan kepada guru mata pelajaran biologi di SMA

Negeri 6 Metro, yaitu Ibu W.F. Novitasari, S.Si., M.Pd. Adapun hasil

respon guru terhadap bahan ajar yang dikembangkan dapat dilihat pada

Lampiran 10 dan disajikan pada Tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Respon Guru

No. Pernyataan Skor
1. | Materi Bioteknologi yang terdapat pada
petunjuk praktikum sesuai dengan Capain 3
Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
yang terdapat pada Kurikulum Merdeka
2. | Tujuan praktikum dirumuskan secara jelas
. . 4
pada petunjuk praktikum
3. | Kesesuaian penyajian soal sesuai dengan 4
materi praktikum
4. | Materi yang terdapat dalam petunjuk 3
praktikum tersusun secara sistematis
5. | Desain mind mapping menarik perhatian 4
peserta didik
6. | Ukuran dan jenis huruf jelas 4
7. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4
8. | Gambar jelas dan sesuai dengan materi 4
9. | Desain mind mapping pada petunjuk
praktikum mempermudah pendidik dan 4
siswa dalam proses pembelajaran
10. | Pendidik dan siswa tidak merasa jenuh 3
menggunakan buku petunjuk praktikum
11. | Petunjuk penggunaan bahan ajar petunjuk 3
praktikum jelas
Jumlah skor yang diperoleh 40
Jumlah skor maksimum 44
Persefltase kualitas produk petunjuk 20 1 100% = 90.90 %
praktikum 44
Saran keseluruhan produk petunjuk Terdapat beberapa typo contohnya
praktikum di bagian tujuan pembelajaran,
daftar pustaka dan format laporan
praktikum dan lain sebagainya.
Kategori “Sangat Baik”
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Berdasarkan hasil skor angket respon guru terhadap bahan ajar
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi
didapatkan jumlah skor sebesar 40 dengan persentase 90,90% dan
menunjukkan kategori ‘“sangat baik” digunakan dalam pembelajaran
biologi.

Data Hasil Respon Siswa SMAN 6 Metro

Produk bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada
materi bioteknologi yang telah di validasi dan dinilai layak digunakan tanpa
revisi kemudian, diujicobakan kepada siswa dengan melalui angket siswa.
Uji coba respon ditujukan kepada siswa dalam jumlah 10 orang yang
diambil secara acak di kelas XI.8 SMA Negeri 6 Metro. Hasil angket
respon dapat dilihat pada Lampiran 11 dan disajikan pada Tabel 4.8
berikut:

Tabel 4.8 Hasil Respon Siswa

Jumlah | Skor rata-

Skor rata Nilai

No. Pernyataan

1. | Judul/topik bahasan dalam petunjuk
praktikum sudah menarik perhatian saya 32 3.2 8
untuk mempelajari lebih dalam

2. | Desain mind mapping pada petunjuk
praktikum memudahkan saya untuk 37 3.7 9,25
memahami materi

3. | Desain mind mapping pada petunjuk

praktikum membuat saya dapat berpikir 34 34 8,5
kreatif

4. | Petunjuk praktikum berbasis mind
mapping membuat saya aktif dalam 31 3.1 7,75

proses pembelajaran

5. | Tampilan petunjuk praktikum berbasis
mind mapping membuat saya tertarik 35 3.5 8,75
untuk mempelajarinya

6. | Ukuran dan jenis huruf pada petunjuk

praktikum jelas dan mudah dibaca 37 3.7 9,23
7. | Bahasa yang digunakan memudahkan
o . . 34 34 8,5
saya memahami isi petunjuk praktikum
8. | Warna desain mind mapping pada 37 37 9.25

petunjuk praktikum menarik
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9. | Gambar pada petunjuk praktikum jelas 39 3.9 9,75
10. | Petunjuk penggunaan petunjuk 36 36 9
praktikum mudah saya pahami '
11. | Saya tidak merasa jenuh saat
. . 34 34 8,5
menggunakan petunjuk praktikum
Jumlah skor rata-rata 38,6
Jumlah skor maksimum 44
Persentase =22 % 100% = 87.72%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan hasil angket respon siswa didapatkan skor rata-rata
sebesar 37,8 dengan persentase sebesar 87,72 % dan masuk dalam kategori
“sangat baik”. Dari hasil uji coba tersebut dapat disimpulkan bahwa produk
bahan ajar dapat digunakan tanpa dilakukan uji coba kembali dan
digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran dalam proses pembelajaran
biologi bagi guru dan siswa. Persentase hasil angket guru dan siswa dapat

dilihat pada gambar 4.15 sebagai berikut.

Persentase Uji Respon Guru dan Siswa Kelompok Kecil
92%
90,90%

90%

88% 87,72%
0

86% I

Respon Guru  Respon Siswa

Jumlah Persentase

B Hasil Persentase

Gambar 4.15 Persentase Uji Coba Guru dan Siswa
Hasil keseluruhan dari validasi, uji coba guru dan siswa terhadap

pengembangan bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada

materi bioteknologi dapat dilihat pada Gambar 4.16 sebagai berikut.
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Hasil Keseluruhan Validasi dan Uji Coba Produk

., 100% 85% 86,66% 90,90% 87,72%
£ 80% 65%
g _ 56%
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&~ 40%
=
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V. Ahli V. Ahli V. Ahli V. Ahli  Respon Guru Respon Siswa
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mV. Ahli Materi ®V. Ahli Madia Respon Guru  ®mRespon Siswa

Gambar 4.16 Hasil Keseluruhan Validasi dan Uji Coba Produk

D. Kajian Produk Akhir

Pengembangan bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar
berbasis mind mapping pada materi bioteknologi di SMA Negeri 6 Metro.
Bahan ajar dikemas dalam bentuk buku petunjuk praktikum yang disesuaikan
dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang ada pada materi bioteknologi
kelas X dan diharapkan dapat mempermudah siswa dan guru dalam
pembelajaran biologi. Bahan ajar ini dipilih berdasarkan analisis kebutuhan
bahan ajar yang dilakukan di SMA Negeri 6 Metro. Hal ini sejalan dengan
Aisyah dan Noviyanti (2020) bahan ajar yang dpilih dalam proses
pembelajaran juga harus sesuai dengan materi serta pelajaran biologi yang
diajarkan agar poin yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh
siswa. Sebelum menggunakan bahan ajar, guru terlebih dahulu mengetahui
fungsi serta jenisnya agar materi yang dituangkan dalam bahan ajar sesuai
dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi atau capaian pembelajaran
dan alur tujuan pembelajaran. Selain itu, guru dalam pemilihan serta

penggunaan bahan ajar dituntut kreatif agar bahan ajar yang diberikan kepada
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siswa dapat dijadikan sebagai motivasi belajar sehingga atmosfer pembelajaran
lebih kondusif.8

Selain itu, hal ini juga sejalan dengan Magdalena, ddk. Bahwa dalam
mengembangkan bahan ajar di sekolah perlu memperhatikan karakteristik
siswa dan kebutuhan siswa sesuai kurikulum, yaitu menuntut adanya partisipasi
dan aktivasi siswa lebih banyak dalam pembelajaran. Pengembangan lembar
kegiatan siswa menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang akan bermanfaat
bagi siswa menguasai kompetensi tertentu, karena dengan adanya bahan ajar
dapat membantu siswa menambah informasi tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar secara sistematis.>

Kegiatan praktikum dapat berjalan secara teratur dengan adanya
petunjuk praktikum. Hal ini sejalan dengan Aprilia, ddk (2020) Petunjuk
praktikum merupakan bahan ajar tertulis yang membantu guru pada proses
pembelajaran. Penggunaan petunjuk praktikum penting dalam kegiatan
praktikum karena dalam pelaksanaannya kegiatan praktikum perlu adanya
persiapan, selain pengetahuan dari materi yang diperoleh. Siswa juga
memerlukan pedoman untuk menunjang terlaksananya praktikum, yaitu berupa
petunjuk praktikum.*°

Petunjuk pektikum merupakan kumpulan panduan pada setiap kegiatan

praktikum, hal ini berbeda dengan LKPD. Petunjuk praktikum memiliki

38 Siti Aisyah, Evih Noviyanti dan Triyanto. Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian
Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Salaka Volume 2 Nomor 1 (2020): 65.

39 Ina Magdalena, Riana Okta Prabandani, Emilia Septia Rini, Maulidia Ayu Fitriani, dan Amelia
Agdira Putri. Analisi Pengembangan Bahan Ajar. Nusantara: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial
Volume 2, Nomor 2 Juli (2020): 182.

40 Lidia Aprilia, Nanik Lestariningsih dan Ayatusa’adah. Pengembangan Penuntun Praktikum
Berbasis Inkuiri Terbimbing Materi Interaksi Makhluk Hidup pada Siswa MTs Darul Amin
Palangka Raya. Journal of Biology Learning Volume?2 Issue 2 (2020): 112.
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sistematika kepenulisan sebagai berikut: a) pengantar, b) judul praktikum, c)
tujuan praktikum, d) dasar teori, e) alat dan bahan, f) prosedur kerja atau
langkah-langkah kerja, g) data hasil pengamatan, h) analisis data, 1) laporan
hasil praktikum dan j) kesimpulan. Hal ini sejalan dengan Menteri Pendidikan
Nasional NO: 36/D/O/2001 pasal 5 menjelaskan bahwa petunjuk praktikum
adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara persiapan,
pelaksanaan, analisis data dan pelaporan.*!

LKPD (Lembar Kerja Siswa) merupakan bahan ajar cetak berupa
lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar dan tujuan yang
harus dicapai. LKPD dapat berfungsi juga sebagai petunjuk praktikum. Adapun
LKPD praktikum hanya memuat judul, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, cara
kerja dan pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh siswa. Hal ini sejalan
dengan Rustaman dalam (Elok dan Heri, 2020: 905) bahwa unsur dalam LKPD
memuat petunjuk kerja, petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dan singkat,
berisi pertanyaan yang diisi siswa, adanya ruang untuk menulis jawaban siswa,
dan memuat gambar yang sederhana dan jelas dipahami oleh siswa. Dalam
penyusunan LKPD terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi agar LKPD
layak dikatakan baik, adapun syarat-syarat LKPD antara lain syarat didakti
yaitu berkitan dengan penggunaan secara universal dan mengutamakan
penemuan konsep, syarat kontruksi yaitu berhubungan dengan tata aturan
penulisan dalam bahasa Indonesia seperti susunan kalimat, kosakata dan lain

sebagainya, serta syarat teknis yaitu berhubungan dengan tampilan LKPD dan

41 Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional NO: 36/D/O/2001 Tentang Petunjuk Praktikum.
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gaya kreativitas, seperti penempatan gambar, pemilihan jenis huruf, dan lain
sebagainya.*?

Pengembangan produk dilakukan dengan mendesain bahan ajar
petunjuk praktikum menggunakan aplikasi Canva. Susunan bahan ajar di mulai
dari cover, redaksi, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan mind
mapping, tata tertib praktikum, capain pembelajaran, tujuan pembelajaran,
praktikum I (membuat tempe), praktikum II (yoghurt), praktikum III (tapai
singkong dan ubi ungu) dan praktikum VI (teh kombucha), format penyusunan
laporan praktikum, daftar pustaka dan biografi penulis. Bahan ajar diketik
menggunakan Canva dengan ukuran kertas A4 Portrait dengan jenis huruf
Time New Roman, Kitsch Text, Inndam dan Bantayog, dengan ukuran space 1
cm. Proses desain dilakukan dengan menghubungkan konten (teks,
shape/bentuk dan gambar) pada aplikasi canva dengan menghubungkan
cabang-cabang warna dan menuliskan kata-kata setiap cabang, menyimpan file
dalam bentuk PDF kemudian file PDF di cetak menjadi buku.

Hal sejalan dengan pendapat Darusman dalam Panggabean, dkk.
(2020) bahwa mind mapping membuat sebuah topik panjang rumit menjadi
sebuah pola singkat, menarik, dan gampang untuk dipahami. Mind mapping
dapat dibuat dengan membaca materi pembelajaran yang akan dibuat media
mind mapping, tahap ini bertujuan untuk memahami struktur materi pelajaran,
sekaligus mencari ide atau gagasan utamanya, menuliskan judul ditengah
kertas dengan tujuan agar kita lebih leluasa, berani dan lebih kreatif untuk

membuat pancaran pikiran dari materi pokok, menuliskan cabang-cabang

42 Elok Pawestri dan Heri Maria Zulfiati. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
Mengakomodasi Keberagaman Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas Il di SD Muhammadiyah
Danunegara”. Jurnal Pendidikan Ke- SD-an, Vol. 6 No 3 (2020): 905.
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utamanya dan mewarnai cabang warna yang berbeda mencari kata-kata kunci
dan menuliskan kata-kata pada tiap cabang untuk mengembangkan mind
mapping dan menambahkan gambar pada kata kunci untuk memperkuat daya
ingat.*

Produk yang dikembangkan kemudian diuji kelayakan oleh validator
ahli materi dan ahli media. Hal ini sejalan dengan Mahmudah dan
Pustikaningsih (2019) bahwa uji coba produk dilakukan oleh ahli materi dan
ahli materi (dosen), praktisi pembelajran (guru) dan siswa.** Hal ini sejalan
dengan Berdasarkan hasil keseluruhan validasi dan uji coba produk bahan ajar
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi di SMA
Negeri 6 Metro didapatkan hasil akhir ahli materi sebesar 85% dengan kategori
“sangat layak™ dan validasi ahli media sebesar 86% dengan kategori “sangat
layak™ sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
sangat layak digunakan tanpa revisi dan diuji cobakan ke guru dan siswa.
Adapun penjelasan terkait produk petunjuk praktikum berbasis mind mapping
yang telah direvisi berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh
validator ahli materi dan ahli media antara lain:

Tanggapan dari ahli materi perlu perbaiki beberapa typo pada
penulisan, baiknya layout yang digunakan seragam baik portrait/landscape,
perlu adanya perbaikan dan penambahan pada pertanyaan karena tidak tersedia

tempat untuk menjawab, perlu adanya penambahan penyusunan laporan

4 Nurul Huda Panggabean, Amir Danis dan Nadriyah. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind
Mapping Pada Materi Pembelajaran IPA Tema Lingkungan Sahabat Kita. Jurnal Tunas Bangsa
Vol. 7 No. 2 (2020): 207.

4 Anis Mahmudah dan Adeng Pustikaningsih. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Lectora Inspire Pada Materi Jurnal Penyesuaian Untuk Siswa Kela X Akuntansi dan
Keuangan Lembaga SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2018/2019. Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia, Vol. XVII, No. 1 (2019): 106.



67

petunjuk praktikum dan penambahan tujuan pembelajaran. Kemudian dari
saran dan komentar yang diberikan peneliti telah melakukan perbaikan dengan
memperbaiki beberapa typo pada penulisan, /ayout di buat seragam berbentuk
portrait, menyediakan tempat untuk menjawab pertanyaan, menyediakan
petunjuk penyusunan laporan praktikum dan menambahkan tujuan
pembelajaran yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tanggapan ahli media perlu perbaiki cover karena cover yang
digunakan belum menunjukkan bioteknologi dan warna cover belakang tidak
selaras dengan cover depan, perbaiki orientation/layout kertas di buat seragam
baik portrait/landscape karena beberapa bagian tidak seragam, perbaiki jenis
font, ukuran yang tidak sama, perbaiki warna pada mind mapping terlalu ramai,
perbaiki tata tertib yang dibuat terlalu padat. Kemudian dari saran dan
komentar yang diberikan peneliti telah melakukan perbaikan dengan
memperbaiki cover dengan menbahkan gambar yang berkaitan dengan dengan
materi bioteknologi, warna judul pada cover berwarna putih diubah menjadi
warna hitam agar judul dapat terlihat dengan jelas, cover belakang dibuat
selaras dengan cover depan, memperbaiki orientation/layout kertas di buat
seragam menggunakan bentuk portrait, jenis font yang digunakan Time New
Roman, Kitsch Text, Inndam dan Bantayog, dengan ukuran space 1 cm,
memperbaiki warna pada bagian mind mapping dengan setiap kegiatan
praktikum menggunakan 1 warna seperti kegiatan praktikum 1 menggunakan
orange, praktikum 2 berwarna biru, praktikum 3 berwarna ungu dan praktikum
4 berwarna kuning lemon. Kemudian memperbaiki tata tertib menjadi lebih

tersusun yang dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Bahan ajar yang dikembangkan kemudian diuji cobakan ke pada guru
dan siswa. Uji coba dilakukan untuk mengetahui respon guru dan siswa. Tahap
uji coba respon guru dilakukan memberikan produk dan angket uji coba
sebanyak 11 pertanyaan dengan pilihan jawaban sebanyak 4. Sedangkan uji
coba respon siswa dilakukan dalam skala kelompok kecil berjumlah 10 siswa
kelas XI. Hasil uji coba respon guru mendapatkan nilai sebesar 90% dengan
kategori “sangat baik” sedangkan hasil uji coba respon siswa mendapatkan
nilai sebesar 87% dengan kategori “sangat baik”. maka dapat disimpulkan
bahwa produk bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada
materi bioteknologi yang dikembangkan sangat layak digunakan sebagai bahan
ajar pada pembelajaran biologi.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind
mapping antara lain sebagai berikut:

1. Petunjuk praktikum yang dikembangkan terbatas pada materi bioteknologi
konvensional mata pelajaran biologi kelas X SMA.

2. Produk yang dihasilkan berupa buku petunjuk praktikum dengan judul
“Petunjuk Praktikum Berbasis Mind Mapping Pada Materi Bioteknologi
Kelas X SMA” yang berbentuk media cetak.

3. Produk hanya divalidasi oleh 1 ahli materi dan 1 ahli media yang
merupakan dosen Tadris Biologi

4. Uji coba produk hanya dilakukan secara kelompok kecil yang terdiri dari
10 siswa kelas XI. Penelitian ini hanya terbatas pada uji validasi dan uji

respon, tidak sampai pada uji efektivitas.
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Meskipun terdapat beberapa kekurangan, produk bahan ajar petunjuk
praktikum berbasis mind mapping ini mempunyai beberapa kelebihan, yaitu:

1. Bahan ajar ini berbentuk media cetak berupa buku sehingga sangat mudah
digunakan oleh siswa.

2. Penyajian kegiatan praktikum menggunakan gambar-gambar mind mapping
yang dapat mempermudah siswa dalam memahami materi dan mengingat
prosedur kegiatan praktikum.

3. Desain mind mapping yang digunakan tidak menimbulkan kebosanan saat
digunakan karena adanya variasi warna yang menarik secara visual dan
sajian gambar yang bervariasi membuat bahan ajar petunjuk praktikum ini
disenangi oleh para siswa.

4. Bahan ajar petunjuk praktikum ini dapat digunakan oleh siswa sebagai

sumber belajar mandiri maupun kelompok.



BABYV

KESIMPULAN

A. Simpulan Tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan

yaitu pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi

bioteknologi kelas X SMA Negeri 6 Metro, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi
bioteknologi yang dikembangkan didesain menggunakan aplikasi canva.
Petunjuk praktikum ini berukuran A4 Potrait berbentuk media cetak yang
terdiri dari 22 halaman. Penelitian ini menggunakan model penelitian
pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahapan yaitu Define (Pendefinisian),
Design (Perancangan), Development (Pengembangan) dan Disseminate
(Penyebaran).

Produk yang telah dikembangkan divalidasi oleh validator ahli materi dan
ahli media masing-masing sebanyak 2 kali. Pada tahap validasi ahli materi
memperoleh persentase skor akhir sebesar 85% sehingga masuk dalam
kategori “sangat layak”, sedangkan validasi akhir ahli media memperoleh
persentase skor akhir sebesar 86% yang termasuk dalam kategori “sangat
layal”. Maka produk bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping
pada materi bioteknologi dinyatakan “sangat layak diuji cobakan”.

Uji coba produk bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping

dilakukan sebanyak 1 kali kepada guru dan siswa di SMA Negeri 6 Metro.
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Hasil respon guru memperoleh persentase skor sebesar 90% yang termasuk
dalam kategori ‘“‘sangat baik”, sedangkan respon siswa memperoleh
persentase skor sebesar 87% yang termasuk dalam kategori “sangat baik”.
Berdasarkan hasil persentaserespon guru dan siswa tersebut menunjukkan
bahwa produk bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada
materi bioteknologi sangat baik digunakan sebagai bahan ajar dalam

pembelajaran biologi.

B. Saran

Saran pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping

pada materi bioteknologi kelas X SMA Negeri 6 Metro yaitu:

1.

Petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas
X SMA yang dikembangkan diharapkan dapat digunakan secara mandiri
oleh guru dan siswa serta menjadi salah satu variasi bahan ajar pada
pembelajaran biologi

Bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind mapping ini diharapkan dapat
meningkatkan  pemahaman siswa terhadap materi yang akan
dipraktikumkan dan menumbuhkan semangat belajar siswa pada
pembelajaran biologi.

Bahan ajar petunjuk praktikum berbasis mind maping agarndapattt
dikembangkan pada ateri biologi lainnya.

Untuk penelitan selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih
mendalam dengan menguji kefektifan dan pengaruh bahan ajar terhadap

hasil belajar atau minat belajar. Sehinga hal yang didapatka lebih valid dan
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dapat digunakan secara maksimal oleh guru dan siswa dalam pembelajaran

maupun melaksanakan praktikum.
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Lampiran 1. Capain Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran

IDENTIFIKASI KEMAMPUAN PADA ELEMEN DI SETIAP FASE CAPAIAN PEMBELAJARAN

Nama Guru

Fase

Capaian Pembelajaran

Elemen

NO.

FASE

Faze E

: W.F. Novitasari, $.5i., M.Pd.
: E{Kelas X)

Pada akhir fase E, peserta didik memliki kemampuan untuk responsif terhadap isu-isu global dan
berperan aktif dalam memberikan penyelesalan masalah. Kemampuan tersebut antara |ain mengamati,
mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan melakukan penelitian, memproses dan
menganalisis data dan inf i, mengevaluasi dan merefleksi, dan mengh ikasikan dalam
bentuk projek sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi teknologi yang tersedian terkait
dengan energi altemnatif, pemanasan global, pencemaran lingkungan, nano teknologi, bioteknologi,

kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi akibat infeksi virus.
Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujusn pembangunan yang berkelanjutan (SDGs).
Melalui pengembangan sejumlah pengetahuan tersebul dibangun pula berakhlak mulia dan sikap
limiah seperti jujur, objekti, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan
berkebhinekaan global.

Pemahaman Sains (pada akhir fase E, peserta didik memiliki kernampuan menciptakan solusi atas
per lahan-per F berdasar isu lokal atau global dari pemahamannya tentang
keancharagaman mahkluk hidup dan peranannya, virus dan peranannya, penerapan bioteknologs,
komponen ekosistem dan interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan)

KOMPETENSI YANG INGIN DICAPA| TUJUAN PEMBELAJARAN
(ELEMEN PEMAHAMAN SAINS DAN KETERAMPILAN PROSES)

1. Peserta didik memilii kemampuan menciptakan solusi atas | 1.1 Peserta didik  menganalisis  berbagai  fingkat

[ lahan-per herdasarkan isu lokal atau global dani keanakaragaman makhluk hidup dan peranannyz di
pemah tentang karag makhluk hidup dan lingkungan sekitar, baserta ancaman dan pelestanannya
peranannys, dalam bariuk tabsl.

1.2 Pessda didik mengidentfikasi dan menghklasifikasikan
tenlang keanekaragaman  fingkat gen, jenis, dan
ehkosistern  cengan  cara  melakukan  pengamalan
akosistarm di lingkungan sekitar sekalah.

1.3 Peserts  didlk  menyalkan  hasil  pengelompakkan
keanekasagaman makhluk  hidup dan  peranannya
berdasarkan klasilikasi tertentu datam bentuk poster.

14 Pesertz didk mendeskipsikan manizat
keanekaragaman makhiuk hidup dengan menyajikan
datz  hasi  paparan mantast spesies  tertenty
menggunakan berbagai benbuk media presentasi

15 Peserta cig%  mencipiakan  solusi temedap  amsi
keanekaragaman makhiuk hidup yang ada di sekitamya
rmetalul kampanya dangan berbageai media.

2. Pecatta didik memilki kemampuan menciptakan eolusi atas | 21 Pasertz didk menganalisis karakteristik iz dan

i lahan-pemasalahan berdasarkan isu lokal atau glebal dari perananrya dalem fenomena-fencmena yang teradi di
pemalamanrya eelang vilis dan peranannya, lingkungan sekitar tempal tinggal dalam Bentuk laporan
terulis.

22 Pesertz didik manygjikan dala tendang cif-cin, cara
replikagi, dan peranan vine dalam zspek kesshatan
mazyarakat dalar benbuk prevek sedethana’ slrmulas
wisural,

23 Peserta didk menciptakan solusi terhadap pencegahan
penysbaran virs yang ada di sskitarmya  melalui
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kampanye dengan berbagsl madia berdasarkan hasil
teleah informasi.

3, Peseda didik memilki ksmampuan menciptakan solusi atas
r lahan-p lahan bardazsarkan isu fokal atau glebal dar
pemahamaniya tentang penerapan biotsknologl,

a1

32

a3

34

a5

Peserta didik menganalisis bioleknologi yang dapat
diterapkany dalam  pelsstadan  kearekaragam  hayati

hayati dengan menyajikan bagan proses hioteknclogi
dasi hail telaah arfikal.
Peserta didik melakukan perencanaan dan penedifian

observasl produk  bioteknologi  yang  beradar dl
masyarakat  berdasstkan  prinsip  dasar  proses
hicteknologi,

Peserta didik menganalisis data hasil observasi produk
bictekrologl yang dikomunikasiken dalam  berbagal

hentuk proyek sedarhana.
Pazertz didik merencarakan dan melskukan peroohaan
dalam  penerapan  prinsip-prinsie  blotekncleg)

komversional untulk menghasilkan produk bioleknoiogi.
Peserta didik mengevaluasl produk bioteknologl yang
ditasilkar beseta prosedur yang dilaksanakan dalam
bentuk presentas.

4. Pesera didik memilkl kemampuan menciplakan eolusl atas
isu lokal atau global dari
choslstem dan Ineraksi antar

P A

[ t2ntang komp
kompaner,

a1

42

Pesarta didk menganalists data pengarnatan fentang
hubungan  antza  komponen  biotk  dan  abiobk,
perananrya delam  ehosistem, dan mengaitkannya
dengan kesaimbangan lingkurgan yang dissikan datam
bentuk laporan tertuliz.

Pesarta cidik menganalisis dala lentang interaks antar
komponen  ekosistemn  dan menyusun jaring-jErng
makaran alau ranfal makanan dari hasil pengamatan
akpsistern yang ada di bngkungan sekitar dalam bantuk

5. Peestta didik memilki kemampuan menciptakan eolusi atas
permasalahan-pemasalahan berdasarkan isu lokal atau global dari
pematiamannya entang perubahan Ingkungan.,
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proyek sedemanalsimulasi visual,
Peserta  didik i
kompenen sxosistem yang benadi di alam dan upaya
rehab@iasd yang dapat dilskukan agar keseimbangan
alam lelap tarjaga.

e arkapinmh

Peserta didic mendiagnosiz hasil kajian dari berbagal
informasi  media  cetakfonfine mengenai  kerusakan
lingkungan yang tenadi dan  menyajikannya  dalam
bentuk presentas,

Pasarta didik manganalisie dats perubahan ingkungan
bemupa penyebab dan dampak bagi idup
makhick hidup dengen cara  menvalkan data hasi
kajian litzratur atau pengamatan atau wawansara dalam
laporan terulls,

Pasarta didik memacahkan masalah lingkungan dengan
membuat proyek sederhana dari bahan daur ulang
limixah.
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IDENTIFIKASI KEMAMPUAN PADA ELEMEN DI SETIAP FASE CAPAIAN PEMBELAJARAN

Nama Guru : W.F. Novitasari, 5.5i., M.Pd.
Elemen : Elemen Keterampilan Proses
NO. FASE FROSER SETCRAMPLAN KOMPETENS! YANG INGIN DICAPAI
SCIENTIFIC LEARNING
1 Fage E 1. Msngamati 1.1 Peserta didik mampu memiih alst bartu yang 1spat untuk melakiksn
pangukuran dan pengamatan.
Pesarta didik mampu memperhatikan datall yang ralevan darl ohiyak yang
damat,
2. Mempertznyakan dan Peserta didik menc : yEAN dan per yang dapat
mempradiks diselidiki secara limiah,
Peserta didik mampu menghubungkan pengetahusn yang telzh dimiiki
dengan pengatahuan ban uniuk membuat pradist,
3. Merencanakan dan melakukan Peseria didik merencarakan penyelidikan iimiah dan mefakukan langkah-
penyelidkan langkah operasional berdaszsrkan referensi yang benar unbulk menjawab
partanyasn.
Peserta didilk mekakukan pangukuran atau membandingkan variabs! terikat
dongan mengounakan alat yang sasual eara marmparhatikan kaidsh
lImiah.
NO. FASE PROSES SEFERAMPILAN KOMPETENS! YANG INGIN DICAPAL
SCIENTIFIC LEARNING

4, Memprcses dan menganalisis

dala dan informasi

Peserta didik r i i i yang didapatkan dengan jujur dan
berlanggung jawab,

Pesera didik menpanaliss mengaunakan 2ial dan melods yang tepat.
Peserta didik menilal ralevansl informasi yang ditemukan  dengan
mancantumkan refarensl rujukan, sarta meewimpalkan hasil peryefidican.

5. Mengeyaluas dan refaksi

6. Mengkomunikasi kan hazil

Pesarta ddik mengevaluasl kesimputan melsh perbendingan dengan teor
yang ada.

Pesaria didik menunjukkan kelebinan dan kakurangan proses penyelidikan
dan efsknya pada data.

Peserta didik menunjukkan psrmasalahan pada melodologi den
mangusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan salanuinya.
Pezerta didik mangomunikasikan hasil penyelidizan secara uluh farmasuk
di daamnya perimbangan keamanan, lingkungan, dan elika yang
diunjang dengan argumen, bahasa serta konvendd sans yang sesual
konteks penyelidikan.

6.2 Peserta clidic menunjukkan pola berpikir sislematis sesusi dengan fomat

yang ditentukzn




Mengatahui,
Kepada Sekolah

SUNARTI, M.Pd.
NIP. 19700705 199702 2 003

81

Matra, 12 Juli 2021
Guru Mata Pefajaran

W.F. NOVITASARI, S.5i.. M.Pd.
NIP. 19810816 201001 2 011
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Lampiran 2. Lembar Analisis Kebutuhan Guru

H LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN GURU
<Q m>/> PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS
MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI

L £ TIR o KELAS X SMA
Nama Peneliti : Oktaviani Farisa
NPM : 1701060024
Program Studi : Tadris Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Pembimbing : Nasrul Hakim, M.Pd

A. IDENTITAS REPONDEN
Hari/Tanggal
Reponden
Sekolah
Guru Mata Pelajaran

Lembar wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
pembelajaran biologi di sekolah dan penggunaan bahan ajar berupa buku petunjuk
praktikum. Data yang di peroleh nantinya akan digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis Mind mapping pada materi
Bioteknologi peserta didik kelas X SMA. Oleh karena itu, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan sesuai dengan fakta.

B. PERTANYAAN

Berapa jumlah kelas X di SMA Negeri 6 Metro?

Berapa kelas Bapak/ Ibu mengajar kelas X?

Berapa rata-rata jumlah siswa dalam satu kelas?

Berapa rata-rata jumlah peserta didik perempuan dan laki-laki dalam

satu kelas?

Kurikulum apa yang digunakan di SMA Negeri 6 Metro? Sejak kapan

menerapkan kurikulum tersebut? Bagaimana penerapan kurikulum

tersebut pada pembelajaran?

Bagaimana pembelajaran di kelas selama ini?

Bagaimana kondisi siswa pada saat pembelajaran biologi?

Bagaimana partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran biologi?

Metode pembelajaran seperti apa yang biasa Bapak/ Ibu gunakan dalam

pembelajaran biologi?

10. Bahan ajar apa yang sudah Bapak/ Ibu gunakan dalam pembelajaran
biologi?

11. Apakah sarana dan prasarana sekolah cukup mendukung dalam
pembelajaran biologi, terutama pada kegiatan praktikum?

12. Apakah di sekolah tersedia buku petunjuk praktikum?

13. Bagaimana partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran biologi

terutama dalam pembelajaran bioteknologi?

Sl e

e

O 0



14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.
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Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran biologi
materi bioteknologi?

Bahan ajar apa yang digunakan pada materi bioteknologi?

Bagaimana aktivitas/respons siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode dan bahan ajar pembelajaran tersebut?
Menurut Bapak/ Ibu, bagaimanakah tingkat pemahaman siswa pada
mater bioteknologi?

Menurut Bapak/ Ibu apa saja kesulitan yang dialami siswa SMA Negeri
6 Metro terhadap mata pelajaran biologi khususnya pada materi
bioteknologi?

Apa saja kesulitan yang Bapak/Ibu hadapi selama mengajar pelajaran
biologi khususnya bioteknologi?

Apakah Bapak/ Ibu pernah melakukan kegiatan praktikum pada
bioteknologi disekolah?

Kegiatan praktikum apa sajakah yang sering dipraktikan disekolah pada
materi bioteknologi?

Apakah Bapak/ Ibu pernah mengetahui dan menggunakan buku
petunjuk praktikum?

Apakah Bapak/ Ibu dalam proses pembelajaran menggunakan buku
petunjuk praktikum?

Apakah buku petunjuk praktikum yang Bapak/ Ibu gunakan dibuat
sendiri? Jika dibuat sendiri bersumber dari mana?

Kapan terakhir Bapak/ Ibu melaksanakan kegiatan praktikum pada
materi bioteknologi?

Apakah Bapak/ Ibu pernah mengetahui tentang buku petunjuk
praktikum berbasis mind mapping?

Adakah buku petunjuk praktikum khusus yang Bapak/ Ibu gunakan
dalam kegiatan praktikum pada materi bioteknologi?

Apakah Bapak/ Ibu setuju jika diadakan pengembangan petunjuk
praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas X?
Apa saran dari Bapak/ Ibu terhadap bahan ajar berupa petunjuk
praktikum berbasis mind mapping yang akan dikembangkan?

Metro, November 2022
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Lampiran 3. Lembar Analisis Kebutuhan Guru

£ ‘ LEMBAR ANALISIS KEBUTUHAN SISWA
L <, m( » PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS
MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI
=] KELAS X SMA
METRO
Nama Peneliti : Oktaviani Farisa
NPM : 1701060024
Program Studi : Tadris Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Pembimbing : Nasrul Hakim, M.Pd

A. PENGANTAR
Assalammualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana penelitian tugas akhir di Institut Agama
Islam Negeri Metro, Peneliti akan melakukan penelitian mengenai
pengembangan petunjuk praktikum berbasis mind mapping. Materi yang
digunakan berupa materi bioteknologi. Adapun lembar wawancara ini
dimaksudkan oleh Peneliti untuk memperoleh informasi pembelajaran
biologi di sekolah dan pemanfaatan bahan ajar berupa petunjuk praktikum
berbasis mind mapping.

Penelitian 1ini merupakan bagian dari tugas akhir untuk
menyelesaikan pendidikan Strata-1 (S1). Kuisioner analisis kebutuhan
peserta didik ini bertujuan untuk menilai pembelajaran biologi khususnya
materi bioteknologi. Penelitian ini tidak memengaruhi nilai pembelajaran
sehingga tidak ada jawaban yang salah dalam pengisian kuisioner ini.
Semua jawaban adalah benar jika sesuai dengan keadaan, perasaan, serta
pikiran Anda tanpa dipengaruhi oleh siapapun selama mengikuti
pembelajaran biologi.

Saya berharap Saudara/ Saudari untuk memberikan informasi yang
dapat membantu penelitian ini. Data yang telah Anda berikan, tidak akan
memengaruhi nilai dan terjamin kerahasiaannya. Atas kesediaan dan
kerjasama Saudara/ Saudari, saya mengucapkan terima kasih. Apabila ada
yang ingin ditanyakan terkait penelitian ini, Anda dapat menghubungi saya
melalui email: octavianifarisa@gmail.com

Hormat saya,
Oktaviani Farisa || 1701060024

B. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :

Kelas :
Jenis Kelamin : O Laki-laki O Perempuan
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C. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah pertanyaan berikut ini dengan memberikan tanda cek (v') pada
kolom yang disediakan.
2. Pengisian kuisioner ini tidak berkaitan dengan nilai mata pelajaran
biologi.
D. PERTANYAAN
1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran biologi yang
diberikan oleh guru?
o  Sangat menarik
o Menarik
o Cukup menarik
o  Kurang menarik
Jelaskan alasannya:.........cccccveeiiireiiieeiiee e e e

2. Menurut pendapat Anda, bagaimana cara mengajar guru biologi
khususnya tentang materi bioteknologi?
o  Sangat menyenangkan
o Menyenangkan
o  Cukup menyenangkan
o Kurang menyenangkan
Jelaskan alasannya: ..........cccoociieiiiiiiiiiieniecee e

3. Bagaimana guru menyampaikan materi pembelajaran di kelas?
o Hanya menerangkan saja
0 Menggunakan media pembelajaran
O Mencatat di papan tulis
o Mendikte
Yang JaiNnya : ...ooeeuieeiiiieiie ettt e

4. Menurut pendapat Anda, bagaimana karakteristik materi bioteknologi?
o  Sangat sulit dipelajari
o Sulit dipelajari
o  Cukup sulit dipelajari
o  Kurang sulit dipelajari
Jelaskan alasannya: ........c.ccceeeiiieeiiieeiiie e

5. Apakah guru biologi di sekolah Anda menggunakan bahan ajar dalam
pembelajaran biologi?
o Selalu menggunakan media pembelajaran
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o Pernah menggunakan media pembelajaran tetapi hanya sekali

o  Kadang-kadang menggunakan media pembelajaran

o  Tidak pernah menggunakan media pembelajaran

Bahan ajar apa yang digunakan oleh guru khususnya materi
bioteknologi?

o  Power point (PPT)

Modul

LKPD

Buku paket

Petunjuk praktikum

LKS

Yang JalNnya : ....ooeevieeeiiieciie ettt

Ooonooad

Apakah bahan ajar yang digunakan tersebut sesuai dengan materi yang

diajarkan?
o  Sangat sesuai
o  Sesuai

o  Kurang sesuai
Jelaskan alasannya: ..........cccoooiiiiiiiiiiiiieee e

Menurut Anda, sudah efektitkah bahan ajar tersebut?

o Sudah efektif

o Cukup efektif

o  Kurang efektif

Jelaskan alasannya: ..........cccoociiiiiiiiiiiienie s

Metode pembelajaran apa yang digunakan oleh guru pada materi
bioteknologi?

o Metode ceramah

o  Metode diskusi

o  Metode daring

o  Metode percobaan/ praktikum

Yang JaiNnya: .....ooeecvieeiiieieiie et enb e e

. Menurut Anda, sudah efektifkah metode pembelajaran tersebut?

o Sudah efektif

o Cukup efektif

o  Kurang efektif

Jelaskan alasannya: ........ccccceeeeiieeiiieeiiieeeeee e

. Bagaimana tingkat pemahaman Anda tentang materi bioteknologi?

o Baik

o  Sedang

o  Kurang

Jelaskan alasannya: .........cccceeeeiieeiiieeiiie e

. Apakah anda mengalami kesulitan dalam memahami materi
bioteknologi?
o Ya



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
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o Tidak
Sebutkan apa yang menjadi kesulitan Anda dalam memahami dan
mempelajari materi bioteknologi!

Menurut Anda, bagaimana pembelajaran yang efektif yang bisa
meningkatkan pemahaman Anda?

Bahan ajar seperti apa yang Anda sukai?
o Memuat teks saja

o Memuat teks dan gambar

o Memuat teks, gambar, dan simbol
Yang LaINNYa: ....coveeevieiieiiieeieeie ettt ve et e e seaeebeessaeebeessaeenneas

Apakah anda pernah melakukan praktikum di sekolah?

o Ya

o Tidak

o Belum pernah

Jika iya, praktikum apa yang pernah anda lakukan di sekolah?

Ketika anda melakukan praktikum, apakah anda menggunakan petunjuk

praktikum?
o Ya
o Tidak

o Belum menggunakan

Menurut pendapat Anda, petunjuk praktikum seperti apa yang Anda
inginkan?

Jelaskan alasannya : .........ccooiiiiiiiiiiiie e

Apakah Anda mengetahui tentang mind mapping?

o Sudah

o Belum

Mind mapping (peta pikiran) adalah sebuah cara dengan
mengelompokkan beberapa ide dalam bentuk kerangka yang terstruktur
untuk membantu mengingat dan memahami materi. Menurut Anda,
apakah mind mapping dapat membantu anda memahami materi
bioteknologi?

Jelaskan alasannya : ........cccceveiiieeiiieeiiee e s

Menurut pendapat Anda, berdasarkan gambaran awal produk yang
sudah Anda lihat. Apakah Anda menyukai produk petunjuk praktikum
berbasis mind mapping?

o Ya

o Tidak

Jelaskan alasannya: ...........coccooiiiiiiiniiniii e
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23. Menurut Anda, berdasarkan gambaran awal produk yang sudah Anda
lihat. Apakah perlu menggunakan bahan ajar petunjuk praktikum
berbasis mind mapping pada materi bioteknologi?

o Ya
o Tidak
Jelaskan alasannya:.......c.cccccveeeeiiieeiiieeiiee e e e

24. Setujukah Anda jika diadakan kegiatan praktikum menggunakan
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi ?
o Setuju
o Tidak setuju
Jelaskan alasannya:.........cccccueeeriiieeiiieeiiieeee e

25. Apa harapan dan saran Anda jika bahan ajar petunjuk praktikum
berbasis mind mapping ini dapat dikembangkan?




90

Lampiran 4. Lembar Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Nama
Status Pekerjaan

Hasil Pra Survei Analisis Kebutuhan Pendidik
SMA Negeri 6 Metro

: Guru Biologi

Pendidikan Terakhir: S2

: W.F. Novitasari, S.Si., M.Pd

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Berapa jumlah kelas X di SMA
Negeri 6 Metro?

8 kelas

Berapa kelas Bapak/Ibu mengajar

2-3 kelas

Berapa rata-rata jumlah siswa dalam
satu kelas?

30-35

Berapa rata-rata jumlah peserta didik
perempuan dan laki-laki dalam satu
kelas?

15-19 laki-laki, 20-28 perempuan

Kurikulum apa yang digunakan di
SMA Negeri 6 Metro? Sejak kapan
menerapkan  kurikulum  tersebut?
Bagaimana penerapan  kurikulum
tersebut pada pembelajaran?

Kurikulum Merdeka. Sejak tahun
2021. Adanya perubahan capaian
siswa yang sebelumnya kurikulum
2013 (pendidikan karakter saja)
menuju kurikulum merdeka yang
menghasilkan (profil pelajar
pancasila) melalui P5 (Projek
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila).

Bagaimana pembelajaran di kelas
selama ini?

Cukup kondusif

Bagaimana kondisi siswa pada saat
pembelajaran biologi?

Cenderung senang ketika
pembelajaran biologi

Bagaimana partisipasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran biologi?

Lebih bersemangat ketika adanya
kegiatan praktikum baik itu di
dalam laboratorium ataupun di luar
kelas.

Metode pembelajaran seperti apa yang
biasa Bapak/ Ibu gunakan dalam
pembelajaran biologi?

Problem Based Learning (PBL),
Ceramah dan diskusi

10.

Bahan ajar apa yang sudah Bapak/ Ibu
gunakan dalam pembelajaran biologi?

LKPD, PPT, dan buku cetak

11.

Apakah sarana dan prasarana sekolah
cukup mendukung dalam
pembelajaran biologi, terutama pada

Ya, sudah mendukung. Tersedia
ruang dan alat-alat praktikum di
laboratorium.
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kegiatan praktikum?

12.

Apakah di sekolah tersedia buku
petunjuk praktikum

Ya, tersedia.

13.

Bagaimana partisipasi siswa dalam
mengikuti  pembelajaran  biologi
terutama dalam pembelajaran
bioteknolog?

Cenderung senang ketika
pembelajaran bioteknologi
terutama dalam melakukan
kegiatan praktikum bioteknologi

14.

Metode pembelajaran apa yang
digunakan ~ dalam  pembelajaran
biologi materi bioteknologi?

Ceramabh, diskusi dan praktikum

15.

Bahan ajar apa yang digunakan pada
materi bioteknologi?

LKPD dan PPT

16.

Bagaimana aktivitas/respons siswa
dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode dan
bahan ajar pembelajaran tersebut?

Cenderung lebih senang karena
dengan adanya kegiatan praktikum
siswa dapat mengetahui apa saja
produk yang di hasil pada materi
biteknologi.

17.

Menurut Bapak/ Ibu, bagaimanakah
tingkat pemahaman siswa pada mater
bioteknologi?

Ada yang paham dan cukup kurang
paham

18.

Menurut Bapak/ Ibu apa saja kesulitan
yang dialami siswa SMA Negeri 6
Metro terhadap mata pelajaran biologi
khususnya pada materi bioteknologi?

Pembelajaran bioteknologi terdapat
istilah nama ilmiah bakteri dan
jamur yang tidak bisa mereka
bedakan.

19.

Apa saja kesulitan yang Bapak/Ibu
hadapi selama mengajar pelajaran
biologi khususnya bioteknologi?

Waktu pelaksanaan praktikum
terbatas

20.

Apakah Bapak/ Ibu pernah melakukan
kegiatan praktikum pada bioteknologi
disekolah

Ya, pernah

21.

Kegiatan praktikum apa sajakah yang
sering dipraktikan disekolah pada
materi bioteknologi?

Membuat Tempe

22.

Apakah Bapak/ Ibu pernah
mengetahui dan menggunakan buku
petunjuk praktikum?

Ya, pernah

23.

Apakah Bapak/ Ibu dalam proses
pembelajaran  menggunakan buku
petunjuk praktikum

Ya, menggunakan.
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24.

Apakah buku petunjuk praktikum
yang Bapak/ Ibu gunakan dibuat
sendiri? Jika dibuat sendiri bersumber
dari mana?

Ya, dibuat sendiri bersumber pada
buku cetak biologi

25.

Kapan terakhir Bapak/ Ibu
melaksanakan kegiatan praktikum
pada materi bioteknologi?

2023

26.

Apakah  Bapak/ Ibu  pernah
mengetahui tentang buku petunjuk
praktikum berbasis mind mapping?

Belum pernah

27. | Adakah buku petunjuk praktikum | Tidak ada
khusus yang Bapak/ Ibu gunakan
dalam kegiatan praktikum pada materi
bioteknologi?

28. | Apakah Bapak/ Ibu setuju jika | Ya, setuju

diadakan pengembangan petunjuk
praktikum berbasis mind mapping
pada materi bioteknologi kelas X?

29.

Apa saran dari Bapak/ Ibu terhadap
bahan ajar berupa petunjuk praktikum
berbasis mind mapping yang akan
dikembangkan?

e Mengembangkan sub materi
secara lebih rinci

e Menggunakan  warna-warni
yang menarik dan sesusai
dengan sub pokok materi dan
pengembangannya.

¢ Boleh menggunakan/memakai
gambar-gambar yang menarik
sebagai  pelengkap  mind
mapping

e Menggunakan bahasa yang
mudah dipahami oleh peserta
didik
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SMA Negeri 6 Metro
JAWABAN
NO PERNYATAAN
DB.A AMN OD.A R.LP D. S.AP LY.D S.AP D.C P.RR VN Ag K| M H. G-R AZ. RN R F. MY VR
NM A A K
SM . . . . ® ® °
M o o ° . . ° ° ° °
CM . . .
KM
1 Karena Karen
Karena gurunya saya a aQa
asik jadi materi Karena Karer}a ada Karena sangat kegiat
telah sangat kegiatan saya suka suka an
disampaikan suka - - - - - seperti mempelaja - pelajara | menel
B pelajaran meneliti ri Makhluk n iti
di P " seperti ini sesuatu hidup tentang
imengerti makhluk
hidup
SM . . . . . . ® ®
M ° ° ° L] L] L] L] L) L] L]
2
CM .
KM
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Guru Karen
Sangat nya a saya
menyenangkan baik bias
karena beliau dan tahu
enelosan | Karem ik asik
mateii beserta penjelasan Gurunya hanya mere
contohnya dan | Y3 sangat B . B asik, enjoy materiy tapi olah
it men};b at mudah dan ramah 1ea P kedel
Y iy dimengerti Jug ai
siya szdlklt praktikum menja
paham dengan di
apa yang t
disampaikan empe
HM .
MM . . . ®
MPT . . . . . ) . ° ®
M . . .
Belaj
Mencatat Mencatat Mencatat Menjelaskan dan juga ?;:rl
dipapan tulis dipapan tulis dipapan tulis sambarl menjelaska Kelas
} R dan dan dan menulis n. belajar dan
menerangkan | menerangkan menerangkan | /menggambar ’ dil aJr diteer
ya, belajar di ya, belajar di ya, belajar di contoh yang kelllas ancka
luar kelas luar kelas luar kelas dibahas £
n oleh
guru
SSp
SP .
CSP . . ° ° ® ®
KSPp . .
Mater
i
- - - - - Suka tertukar - bikim
pusin
g
SMP )
PMK
KKM . . . . . . ® ®
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PPT

Modul

LKPD

Buku paket

P. Praktikum

LKS

SS

S

KS

SE

CE

KE

MC

MD

MD

Mpraktik

SE

CE

KE

11
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K
} } : } } } } Terkadang : }
lupa
YA . *
12
TDK . . . . . . . . . ° ° ° ° ° ° ° °
Tidakbisa | Tidakbisa | Tidak bisa Cara Tidak bisa Tidak
membedak membedakan membedakan membedaka Cuku p
13 - . . . - - B - an nama m
an jamur jamur dan jamur dan bakteri dan . p
. . . . jamur dan
dan bakteri bakteri bakteri jamur .
bakteri
Praktik Mene Pelaja Dicat
Pemb
. rangk ran at,
elajar Mene .
an yang dijela
an rangk . X
ang an apa blsa an
ya yang dipah dan
bisa apa Dengan cara Guru yang Sedan sedan ami melak
14 Praktik Praktikum Praktikum Praktikum dipah yang 221 tidak selalu Praktikum .
. praktikum g g kita ukan
ami sedan dengan tugas - .
Kita o ter;!ad dan prakti
. i orang kum
dan dipela lai
g ain secara
orang jari
. langs
lain
ung
MTS . )
15 MTG . ° . . °
MTGAS . . . . . . ® ® ® ® ®
YA . . . ° o o . . ° ° ® ® ® ® ® ® ® ®
16
TDK
Prakti Membu Mem Mem Mem Mem Mem Mem Mem
k at tempe buat buat buat buat buat buat buat
biotek tempe | Temp | tempe | tempe | tempe | tempe tempe
Mem nolog e
17 Membuat Membuat Tem Membuat buat i Membuat Membuat Membuat Buat
tempe, virus tempe empe tempe Temp | konve tempe tempe Tempe tempe
e nsion
al
(temp
e
YA . . . ° ° ° . . . . ° ° ° ° ° ° ° °
18

TDK
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BM
Petun LKP Meng
juk Tidak D undan
Dengan yang bertel Dengan Dengan g
Dengan Dengan meng e-tele . naras
mendatang mendatangka Yang jelas mendatang
mendatangka | mendatangka arah dan umbe
19 - kan n narasumber langsung ke kan
n langsung n langsung ke langs . S . r
langsung . yang lebih inti petunjuk narasmber
sumbernya sumbernya prakti ung . . yang
sumbernya L ahli yang ahli
kum intiny bersa
terseb | asaja ngkut
ut an
SD
20
BM ° . . ° ° ° . . . ° ° °
= Vgl
y Ya, mudah Ya, mudah Ya, mudah bisa, karena Ya, mudah
21 karena saya baru Ya . . . . . . . .
. . dipahami dipahami dipahami sudah dipahami
tau apa itu mind
. tersetruktur
mapping
YA . . o o o . . ° ® ° ®
22
TDK .
YA ° . . o ° ° . . . ° ° °
23
TDK
SJ . . . . . . . ) . ° ° °
24
TS
Mind Semo
mappi ga
Harapannya Harapannya ng Harapannya lebih
dengan dengan dibuat dengan baik
berkembangn | berkembangn menar | berkembangn lagi
ya mind ya mind Semo ik ya mind
mapping Kita | mapping kita ga agar mapping Kita Dapat lebih
25 Ya sebagai sebagai lebih belaja sebagai mengerti
pelajar lebih pelajar lebih baik r pelajar lebih materi
mudah mudah lagi menja mudah
memahami memahami di memahami
materi yang materi yang lebih materi yang
diberikan diberikan seru diberikan
dan

asik
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Lampiran 6. Lembar Hasil Validasi Materi 1

B R T =y

gnsw" t Hifni Septing Carolting, M. P4

validasi ini says ucapkan terimakasih.
Keterangan: L
SB Sangst Baik 4
B Baik 3
™ " Tidak Baik 2
STH Sangat Tidak 1
Bail
Penilaian
No. P taa Saran
e 4[3[2]1
1 Materi relevan dengan W,
| silabus/ATP
Petunjuk praktikum yang
2. | dituliskan sesuai dengan materi vl
yang ingin dicapai
3. | langkah kegiatan petunjuk v
praktikum
Kalimat yang digunakan dalam M I"l
petunjuk praktikum sesuai dengan 7 as W’f =
4. | Pedoman Umum Ejaan Bahasa *}E”
Indonesia (PUEBI) yang tepat dan
jelas
= Kalimat yang digunakan mudah Y,
. Penyajian petunjuk praktikum 7 sk
bﬁbasm mmd mapping runtut dan " b.“ I LM‘
e L)




R mﬂmm ' !%&w‘ o
o | setiap pengamatan sesus : : o
: delay ' _ . ‘Fz ? . I CMT

Dasar teorl dapat menunjang
3 pemahaman siswa sehinggn o
| mampu menerpkan kedalam
kegiatan praktikum
g, | Alatdan bahan yang di guniskan
| jelas dan mudaly ditemukan
Petunjuk praktiknm mienckankan
keterknitan materi pembelajaran J
| dengan kehidupan sehari-hori

siswa

Petunjuk praktikum membimbing Aidol, Fsatlinn

] stowa mensinulan konsep materi v tempat ¥ rempurlo

Petunjuk praktikum mendorong : g

| dan membimbing kemampuan

12. | berpikir siswa menjadi kritls dan v

merumuskan hipotesis secara

mandiri

Kegiatan pengamatan pada

petunjuk praktikum ini v

menumbuhkan rasa ingin tahu

siswa

| ] | [ P
esempatan kepada siswa unt

i bekerja secara mandiri dalam ‘/ e l WT“

kegiatan praktikum : 3

Soal-soal evaluasi dalam petunjuk

15. | praktikum sesuai dengan kegiatan j

praktikum yang diakukan

10,

13,

Kesimpulan
Program ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi melalui saran
. Belum layak digunakan
(lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Metro, 20 Juni 2023
i Materi

ina Carolina, M. Pd
. 19880907 201903 2 007
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Lampiran 7. Lembar Hasil Validasi Materi 2

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

TERHADAF PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS
MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X SMA

Nama Ahli
NIP

Bidang Keahlian

Hari/Tanggal

: Hifni Septina Carolina, M, Pd
: 19880907 201903 2 007

: Materi

: 08 Oktober 2023

Petunjuk pengisian:

Lembar validasi ini dimaksudkan unwk mengetahul pendapat Bapak/lbu terhadap
petunjuk praktikuim berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas X SMA.
Angket ini terdiri dari 15 kolom pernyataan yang sekiranya Bapak/Ibu jawab dengan
tanda cekfis (V) pada salah satu kolom penelitian yang disertakan dengan pemberian
saran pada kolom yang disediakan. Atas ketersediaan Bpak/Tbu mengisi lembar validasi
ini saya ucapkan terimakasih.

Keterangan:
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak 1
Baik
No. Pernyataan Fasilim Saran
. x 4321
Belum ditambahakn
| Maten relevan dengan J Tujuan Penlbe]ajafan
* | silabus/ATP setelah Capaian
Pembelajaran
Petunjuk praktikum yang
2. | dituliskan sesuai dengan materi y
yang ingin dicapai
Kejelasan informasi pada setiap
3. | langkah kegiatan petunjuk \f
praktikum
Kalimat yang digunakan dalam
petunjuk praktikum sesuai dengan
4. | Pedoman Umum Ejaan Bahasa ki
Indonesia (PUEBI) yang tepat dan
jelas
£ Kalimat vang digunakan mudah i
~ | dipahami




i _ﬁény(ﬁan pe'r_un_j-ul:: prai{tﬁ_:um
6. berbasis mind mapping runtut dan N
sistematis

Kelengkapan penyajian pada
7. | setiap pengamatan sesuai dan N
jelas

Dasar teori dapat menunjang
pemahaman siswa sehingga
mampu menerapkan kedalam
kegiatan praktikum
Alat dan bahan yang di gunakan
jelas dan mudah ditemukan
Pemnjuk praktikum menckankan
keterkaitan materi pembelajaran J
dengan kehidupan sehari-hari
siswa
Petunjuk praktikum membimbing
siswa menemukan konsep materi
' iiemnj_ﬁk- prakii'k-um mcﬁdbmng
dan membimbing kemampuan
12. | berpikir siswa menjadi kritis dan A
merumuskan hipotesis secara
mandir
Kegiatan pengamatan pada
petunjuk praktikum ini J
menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa
Pemnjuk praktikum memberikan
kesempatan kepada siswa untuk o
bekerja secara mandiri dalam
kegiatan praktilum
Soal-soal evaluasi dalam petunjuk
15, | praktikum sesuai dengan kegiatan |
praktikum yang diakukan

TS
)

Kesimpulan
Program ini dinvatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
=2< Layak digunakan dengan revisi melalui saran
3., Belum layak digunakan
(lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Tbu)

Metro, | 8 Oktober 2023
Ahli Materi

Hifni Septina Carolina, M. Pd
NIP. 19880907 201903 2 007

Lampiran 8. Lembar Hasil Validasi Media 1
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA i ) .
TERHADAP PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BF.!!BASIS
MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X SMA

Nama Ahli : Tika Mayang Sari, M.Pd
NIP 0 19931130 201903 2 018
Bidang Keahlian

Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu terhadap
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas X SMA.
Angket ini terdiri dari 15 kolom pernyataan yang sckiranya Bapak/Ibu jawab dengan
tanda ceklis (\) pada salah satu kolom penelitian yang disertakan dengan pemberian
saran pada kolom yang disediakan. Atas ketersediaan Bpak/Ibu mengisi lembar validasi
ini saya ucapkan terimakasih.

Keterangan:
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
B Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak 1
Baik |
- Peraysiias Penilaian Saran
- 413 (2|1
Kalimat yang digunakan dalam
petunjuk praktikum sesuai
1. | dengan Pedoman Umum Ejaan va
Bahasa Indonesia (PUEBI)
vang tepat dan jelas e
2_ ‘Kalimat yang digunakan v
| mudah dipahami
Penyajian petunjuk praktikum
3. | berbasis mind mapping runtut V/
dan sistematis
Kelengkapan penyajian pada |
4. | setiap pengamatan sesuai dan
jelas
Layout cover/sampul depan
5. | (tata letak teks dan gambar)
Jelas.
6. | Desain cover menarik V|

Dipindai dengan CamScanner



’7 5 Judul buku petunjuk pratikum
clas

8. Pemilihan font (ukuran huruf

|| dan angka) sesuai

‘Tampilan gambar (pemilihan

9. | pambar) sesuai dengan materi

bioteknologi

10 Proporsi wamna (keseimbangan

warna) sesuai

1 Ukuran buku sesuai

| (menggunakan kertas ukuran )
12 Buku petunjuk praktikum

" | mudah digunakan

Warna, gambar, huruf (cetak

13. | tebal, miring, garis bawah, dsb) v

menarik

Desain mind mapping

14. | memudahkan untuk memahami A/

materi

Tampilan buku petunjuk

15. | praktikum secara umum sesuai, ‘/

Jjelas dan menarik

<SSR

AN

Kesimpulan
Program ini dinyatakan;
1. Layak digunakan tanpa revisi
== Layak digunakan dengan revisi melalui saran
3. Belum layak digunakan
(lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Tbu)

Metro, 20 Juni 2023
Ahli Mgtja

Tika Mavang Sari, M.Pd
NIP. 19631130 201903 2018

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDASI ANILI MEDIA )
TERHADAP PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS
MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGT KELAS X SMA

Nama Ahli

- Tika Mayang Sari, M. Pd

NIP C19931130 201903 2018

Bidang Keahlian
Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu terhadap
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas X SMA.
Angket ini terdiri dari 15 kolom pemyataan yang sekiranya Bapak/Ibu jawab dengan
tanda ceklis (V) pada salah satu kolom penelitian yang discrtakan dengan pemberian
saran pada kolom yang disediakan. Atas ketersediaan Bpak/Ibu mengisi lembar validasi

ini saya ucapkan terimakasih,
Keterangan:

SB Sangat Baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB Sangat Tidak 1
Baik
No. Pernyataan Feulluian Saran
4131211
Kalimat yang digunakan dalam
petunjuk praktikum sesuai
1. | dengan Pedoman Umum Ejaan \/
Bahasa Indonesia (PUEBI)
yang tepat dan jelas
4 Kalimat yang digunakan w
= | mudah dipahami
Penyajian petunjuk praktikum
3. | berbasis mind mapping runtut |/
dan sistematis
Kelengkapan penyajian pada
4. | setiap pengamatan sesuai dan v
jelas
Layoul cover/sampul depan
5. | (tata letak teks dan gambar) V|
jelas.
6. | Desain cover menarnk \/ .

Dipindai dengan CamScanner



’7?_ Judul buku petunjuk pratikum |
" | jelas

8 Pemilihan font (ukuran huruf
dan angka) sesuai -
Tampilan gambar (pemilihan
9. | gambar) sesuai dengan materi
bioteknologi

10, Proporsi warna (keseimbangan L/ {

==

B wama) sesuai
. Ukuran buku sesuai \/
(menggunakan kertas ukuran )
1 Buku petunjuk praktikum £
mudah digunakan

‘Warna, gambar, huruf (cetak
13. | tebal, miring, garis bawah, dsb) | v
menarik

Desain mind mapping
14. | memudahkan untuk memahami ./
materi
Tampilan buku petunjuk /
15. | praktikum secara umum sesuai,
B jelas dan menarik

Kesimpulan
Program ini dinyatakan:
=+ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi melalui saran
3. Belum layak digunakan

(lingkari pada nomor sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Metro, 10 Oktober 2023

NIP. 19931130 201903 2018

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 10. Lembar Uji Coba Guru

LEMBAR PENILAIAN PENDIDIK
TERHADAPF PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS
MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X SMA

Nama Pendidik . W.F. Novitasari, S.5i., M.Pd.
NIP : 19810816 201001 2011
Bidang Keahlian : Biologi

Hari/Tanggal © Selasa, 7 November 2023
Petunjuk pengisian:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu terhadap
petunjuk praktikum berbasis mind mapping pada materi bioteknologi kelas X SMA.
Angket ini terdiri dari 10 kolom pernyataan vang sekiranya Bapak/lbu jawab dengan
tanda ceklis (V) pada salah satu kolom penelitian yang disertakan dengan pemberian
saran pada kolom yang disediakan, Atas ketersediaan Bpak/Tbu mengisi lembar validasi
ini saya ucapkan terimakasih.

Keterangan: -
SB Sangat Baik 4
B Baik 3
TB Tidak Baik 2
STB | Sangat Tidak 1
Baik
Penilaian
No. Pernyataan

Materi Bioteknologi yang terdapat
pada perunjuk praktikum sesuai

1. | dengan capaian pembelajaran dan J
tujuan pembelajaran vang terdapat
pada Kurikulum Merdeka

Tujuan praktikum dirumuskan

2. | secara jelas pada petunjuk \
praktikum

5 Kesesuaian penvajian soal sesuai J

dengan materi praktikum

Materi yang terdapat dalam
4. | petunjuk praktikum tersusun secara +

sistematis

Desain mind mapping menarik |
perhatian peserta didik




6. | Ukuran dan jenis huruf jelas v
Bahasa yang digunakan mudah
% | : i
| dipahami
8 Gambar jelas dan sesuai dengan i
" | materi

Desain mind mapping pada
petunjuk praktikum mempermudah J
pendidik dan siswa dalam proses
pembelajaran

Pendidik dan siswa tidak merasa
10, | jenuh menggunakan buku petunjuk Y
praktikum

Petunjuk penggunaan bahan ajar
petunjuk praktikum jelas

Saran dan Komentar:
Beberapa huruf {ypo bisa dibetulkan terlebih dahulu. misalnya pada bagian Tujuan
Pembelajaran, Daftar Pustaka, Format Laporan Praktikuim dan vang lainnya,

Metro, 7 November 2023

Guru Mata Pelajaran Biologi
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Lampiran 11. Lembar Rekapitulasi Hasil Uji Coba Respon Siswa

108

N Pernyataan
o Nama
: 1 2 3 4 5 6 7 8 9 [ 10| 11
Ahmad Zainal
1. Abidin 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3
2. | Dwi Cantika 3 4 4 3 4 4 | 4 4 4 4 4
3. | Ikhsan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4, | Luren Rohana 34|43 44a|3]|4]|4]|4]4
Devi
Natashya Eka
5. Putri. B 4 4 2 3 4 4 | 4 3 4 4 3
6. | Olivia Dwi 3l a4l 3|3 |alals|als]s
Anggraini
7, | Rensi Indah 34| 4|3 4434|444
Pratiwi
g, | Satrio Adi 3 4| 4| 4| 4|43 |4|la]a]|a
Purwanto
9. | Sasmila Rosita 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3
10. | Vivian Ramadani 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3
Jumlah Skor 32 | 37 | 34 | 31 | 35 |37 34|37 (39|36]| 34
Jumlah Skor Rata- 3, 13,13, |3, 3,
rata 32 13,734 3,1]3,5 7 4 7 9 6 3,4
Jumlah Skor Rata- 38.6

rata
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

b. Kegiatan Research dan Uji Coba Respon Guru dan Siswa



110

13. Lampiran Izin Pra Survei

110822, 811 AM IZIN PRASURVEY

(o) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail; tarbivah.iaind@metrouniv.ac.id

Nomor  : B-4759/In.28/J/TL.01/11/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - Sunarti, M.pd SMA NEGERI 8
Perihal : IZIN PRASURVEY METRO
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : OKTAVIANI FARISA
NPM : 1701060024
Semester ;11 (Sebelas)
Jurusan : Tadris Biologi
PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS
Judul : MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS
X SMA

untuk melakukan prasurvey di SMA NEGER|I 8 METRO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 08 November 2022
Ketua Jurusan,

Nasrul Hakim M.Pd
NIP 19870418 201903 1 007

hitpssismik metrouniv.ac idv2iMeftmenu=farmulir m
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14. Lampiran Balasan Survei

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
— DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 6 METRO

STATUS TERAKREDITASI : * A “ NPSN : 10814991
Jalan FKPPI Kelurahan Rejomulyo Kecamatan Metro Selatan Kota Metra

SURAT KETERAGAN
Nomor: 423.4 /@24 /06/D.3 /2023

Berdasarkan surat dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Nomor: B-
4759/In.28/J/TL.01/011/2022 tanggal 8 November 2022, Perihal [zin Prasurvey, Maka dengan ini
Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Metro menerangkan bahwa:

Nama z OKTAVIANI FARISA

NPM : 1701060024

Semester 3 11 (Sebelas)

Jurusan ; Tadris Biologi

Judul - PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS
MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X
SMA

Yang bersangkutan di atas telah melaksanakan PRASURVEY sesuai dengan jadwal/waktu yang
ditentukan di SMA Ngeri 6 Metro

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya

Dikeluarkan di: Metro

o P Janggal : 5 Juni 2023
w
%,
e
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15. Lampiran Izin Research

10/6/23, B:32 AM IZIN RESEARCH

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lingmulyo Metro Timur Kota Metra Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

Nomor  : B-4622/In.28/D.1/TL.00/10/2023 Kepada Yth.,
Lampiran ; - KEPALA SMA NEGERI 6 METROC
Perihal :IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-4623/In.28/D.1/TL.01/10/2023,
tanggal 02 Oktober 2023 atas nama saudara:

Nama : OKTAVIANI FARISA
NPM - 1701060024
Semester : 13 (Tiga Belas)
Jurusan : Tadris Biologi

Maka dengan ini kami sampajkan kepada KEPALA SMA NEGERI 6 METRO
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SMA
NEGERI 6 METRO, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
yang bersangkutan dengan judul “PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERBASIS MIND MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X SMA™.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.
Metro, 02 Oktober 2023

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

[ S
Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003

hitps:/fsismik.metrowniv.ac.id/page’ iswa/mhs-dafta h1-greode.php M



16. Lampiran Surat Tugas

10/5/23. 8:34 AM SURAT TUGAS

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

U INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l I Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METROC Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Websile: www.iarbiyah.metrounivacid, e-mail: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: B-4623/In.28/D.1/TL.01/10/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : OKTAVIANI FARISA
NPM : 1701060024
Semester : 13 (Tiga Belas)
Jurusan . Tadris Biologi

Untuk: 1. Mengadakan observasi/survey di SMA NEGERI 6 METRQ, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "‘PENGEMBANGAN PETUNJUK
PRAKTIKUM BERBASIS MIND MAFPFING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI
KELAS X SMA",

2. Waktu yang diberikan mulal tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerahfinstansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 02 Oktober 2023

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembag Eal‘hm

Kip-Vdegoctd /aco7or 1040
¥

& 3 & 22
W% Dra. Isti Fatonah MA
i MNIP 19670531 199303 2 003

hitps:fisismik metrouniv ac idipag imihs-caft rcode. php m
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17. Lampiran Balasan Research

PEMERINTAH PROVINS| LAMPUNG
SMA NEGERI 6 METRO

Jalan FKPPI Rejomulyo, Metro Selatan, Kota Metro, Lampung
Pos-gl : smanegeri6metro@gmail.com | Laman : smanegeriémetro.sch.id

SURAT KETERAGAN
Nomor: 423.4/1708/06/D.3/2023

Berdasarkan surat dari Institut Agama Islam Negeri Metro Fakultas Tarbiyah Dan
Ilmu Keguruan, nomor: B-4622/In.28/D.1/TL.00/10/2023 tanggal 2 Oktober
2023, perihal Permohonan Izin Research, maka dengan ini Kepala Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 6 Metro menerangkan bahwa:

Nama : OKTAVIANI FARISA
NPM § 1701060024
Semester § 13 (Tiga Belas)
Jurusan ! Tadris Biologi

Yang bersangkutan di atas izinkan untuk melaksanakan Research sesuai dengan
jadwal/waktu yang ditentukan di SMA Ngeri 6 Metro.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagai
mestinya.

Dikeluarkan di: Metro
Pada Tanggal : 13 November 2023

SUNARTI, M.Pd.
tB? 19700705 199702 2 003
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18. Lampiran Keterangan Bebas Pustaka Perpustakaan

'-\-.
~ 1.,  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m f,, INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
Nt/ UNIT PERPUSTAKAAN
15 NPP: 1807062F0000001 e
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Malra Larigpung A

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilib. metrouniv ac id, pustaka il rnets et ac vl

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-893/In.28/S/U.1/0T.01/06/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Oktaviani Farisa
NPM : 1701060024
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan/ Tadris Biologi

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1701060024

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya

Metro, 19 Juni 2023
Kepala Perpustakaan

oo

Dr. As'ad, 8. Ag., S. Hum , M H . C Me
NIP.19750505 200112 1 002 -



19. Lampiran Keterangan Bebas Pustaka Jurusan

_ [\J ~ KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\ ) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
) W FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
T - Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
I H n Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296;
METRO Website: www.metrouniv.ac idE-mail: Iainmetm@rnehouniv.ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN TADRIS BIOLOGI

Yang bertandatangan di bawah ini menerangkan bahwa:

Nama : OKTAVIANI FARISA
NPM : 1701060024

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Prodi : Tadris Biologi

Judul Skripsi ~ : PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS MIND
MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X SMA

Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas

pustaka Jurusan pada Ketua Jurusan Tadris Biologi, dengan memberi sumbangan buku

kepada perpustakaan Jurusan dalam rangka penambahan buku-buku perpustakaan Jurusan
Tadris Biologi IAIN Metro.

Metro, 14 Juni 2023
a.n Ketua Prodi Tadris Biologi
Sekertaris Prodj Tagris Biologi

NIP. 199310152003
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20. Surat Bimbingan Skripsi

7023, 8:33AM Bimbingan Skripsi

o) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qm ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringrulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47286; Website; www.tarbiyah.metrouniv.acid; e-mail tarbiyah.jain@metrouniv.ac.id

Nomeor : B-3674/In.28.1/J/TL.00/06/2023
Lampiran : -
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Nasrul Hakim (Pembimbing 1)
{Pembimbing 2)
di-

Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : OKTAVIANI FARISA
NPM : 1701060024
Semester : 12 (Dua Belas)
Fakultas . Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan . Tadris Biologi
Judul : PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM BERBASIS MIND

MAPPING PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS X SMA

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 25 Juni 2023
Ketua Jurusan,
b

[kl R
Nasrul Hakim M.Pd
NIP 19870418 201903 1 007

hittps-fisismik metrouniv ac id/v2ipage/mahasiswa/bimbinganimhs-daftar-nimbinganskripsi1-qreode php 12



21. Formulir Bimbingan Skripsi

a. ACC APD
8 KEMENTERIAN AGAMA
Q\w INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
—— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.metrouniv.ac.idE-mail:

——

i 8
A\

£l
3

ininmetro{@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO
Nama  : Oktaviani Farisa Prodi : Tadris Biologi
© NPM  :1701060024 Semester : XII

i E Dosen ~ i 2 P Tanda Tangan
; No | Hari/ Tanggal Pembimbing Materi Yang Dikonsultasikan Mahaeiewa
3
h & 7;0 Juni 303 Nozeul -A(C 4@9
& g
i Hodem, P4 1 '
f' -ACc Bab I, :
| &
[
b
¥
kit
i ‘ Mengetahui,
: }} Ketua Prodi Tadris Biologi Dosen Pembimbing,

i

S S

Nasrul Hakim, M.Pd
NIP. 19870418 201903 1 007

rul Hakim, M.Pd
NIP. 19870418 201903 1 007
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b. ACC Munaqosyah

Ia
m KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
I l FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
NETR Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampuig 34111
o Telp. (0726) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website: www.metrouniv.ac idE-mail:
minmetro)dmetrouniv. ac id
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
o IAIN METRO
Nama  : Oktaviani Farisa Prodi : Tadris Biologi
NPM : 1701060024 Semester X1l
o iy Dosen . \ : Tanda Tangan
No | Hari/ Tanggal Pembimbing Materi Yang Dikonsultasikan Mahasiswa

A

L 2‘-{/-?033 MMW[ "
i Hokun, i0-Pd A«l;‘ . f

MhmnRpsipeh~

M 9023
— [n

Mengetahui,
Ketua Prodi Tadris Biologi Dosen Pembimbing,
?-#WQ — %

im, M. Nasrul Hakim, M.Pd i
NIP. 19870418 201903 1 007 NIP. 19870418 201903 1 007
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RIWAYAT HIDUP

Oktaviani Farisa dilahirkan di Ogan Lima, 18 Oktober
1998 Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara.
Putri dari Bapak Drs. Abdul Ghoffar dan Ibu Haisah. Pada
tahun 2011 penulis menyelesaikan pendidikan sekolah
dasar di MI Muhammadiyah Ogan Lima, kemudian
melanjutkan pendidikan menengah pertama di MTs
Muhammadiyah Ogan Lima dan lulus pada tahun 2014.
Setelah itu melanjutkan pendidikan menengah atas di
MAN 1 Lampung Utara dan selesai pada tahun 2017. Pada
tahun 2017 penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi Institut Agama
Islam Negeri Metro, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Program Studi Tadris
Biologi.




